Jumat, 12 November 2021 Bisnis Indonesia

RENCANA JADWAL

Izin Pengumuman Prospektus Ringkas 11 November 2021
Masa Penawaran Awal 12 November - 18 November 2021
Perkiraan Tanggal Efektif 29 November 2021
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 1 Desember — 3 Desember 2021
Perkiraan Tanggal Penjatahan 3 Desember 2021

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. INFORMASI INI
HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA
DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

Periode lima bulan yang berakhir pada 31 Mei Periode yang berakhir i tanggaktanggal 31 Desember

Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 6 Desember 2021
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pesanan 6 Desember 2021
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada BEI : 7D 2021

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 6.200.000.000 (enam miliar dua ratus juta) saham baru
dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp10,- (sepuluh Rupiah)
setiap saham, yang mewakili sebesar 10,0075% (sepuluh koma nol nol tujuh lima
persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum
Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat
dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp780,- (tujuh ratus delapan puluh
Rupiah) sampai dengan Rp930,- (sembilan ratus tiga puluh Rupiah) setiap
saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah
sebanyak-banyaknya sebesar Rp5.766.000.000.000,- (lima triliun tujuh ratus
enam puluh enam miliar Rupiah).

Sesuai dengan keputusan RUPS yang diselenggarakan pada tanggal 4 Agustus
2021 sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham Perubahan Anggaran Dasar PT Avia Avian No. 3, yang dibuat di hadapan
Liestiani Wang, S.H.,M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan,
Perseroan akan mengalokasikan sebanyak-banyaknya sebesar 2% (dua persen)
dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum Perdana Saham
untuk program alokasi saham kepada karyawan (Employee Stock Allocation
(“ESA")) yaitu sebanyak-banyaknya 124.000.000 (seratus dua puluh empat juta)
saham, dengan harga pelaksanaan ESA yang sama dengan Harga Penawaran.
Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab | mengenai Penawaran
Umum Perdana Saham dalam Prospektus.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran
Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham
Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham secara
proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham _Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Uraian Jumlah Nilai Jumlah Nilai

Jumiah Saham Norinal (Ro) Jumlah Saham Norinal (Rp)
WodalDasar 200000000000 2000000000000 200000000000_2000000.000000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
PTTancopSuyaSeniosa 20567316000 25673180000 4410% 2456731000 25873180000 3969%
PTWahenalancarReihi 2082734500 21827335000 394% 218733500 21827335000 3523%
DO NESTETL s el SSTRSSGON f00%  SSISEN  SSTRSSHON 0%
RobetCrsienTnoko 1505362500 1509825000 270% 1505362500 1505385000 24%%
RudiTanoko 109082500 1200825000 20% 119082500 1290825000 182%
Rony Tanoko 1199082500 1290825000 20% 119082500 129085000 182%
Masyarset . . 6200000000 62000000000 _1001%
Tl lodo el gs7soseacon  STSIBSSGON 000V GLISHESSED  GIOSISSIRAN 10000%
Salam daam Portepel __ TH245,644400 140246440000 TSR0 AA40 1380 464444000

Program Kepemilikan Saham Karyawan Perseroan (Employee Stock
Allocation | ESA)
Program ESA ini dialokasikan dalam bentuk Saham Jatah Pasti sebanyak-
banyaknya sebesar 2% (dua persen) dari Saham Baru dalam Penawaran Umum
Perdana Saham atau sebanyak-banyaknya 124.000.000 (seratus dua puluh
empat juta) saham. Pelaksanaan program ESA akan mengikuti ketentuan yang
terdapat dalam Peraturan No. IX.A.7. Harga pelaksanaan saham ESA akan sama
dengan Harga Penawaran.
Program ESA dilaksanakan bersamaan dengan jadwal pelaksanaan
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dan peserta program ESA wajib
menandatangani persyaratan dan tunduk pada ketentuan program ESA.
Dengan telah dilaksanakannya program ESA bersamaan dengan terjualnya
seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh
rencana program ESA dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka
susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah
Penawaran Umum Perdana Saham ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:
Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG
AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT AVIA AVIAN TBK. (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMIS| EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

Q

-

dengan harga pelaksanaan ESA yang sama dengan Harga Penawaran.

dicatatkan pada BEI.

3 UBS

PT UBS Sekuritas Indonesia

Avian

BRANDS

PT AVIA AVIAN TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak di bidang usaha industri dan perdagangan cat dan tinta cetak, pernis, lak, perekat/lem, mortar atau beton siap pakai
Berkedudukan di Sidoarjo, Indonesia

Kantor Pusat
Jalan Surabaya —
Kelurahan Wadungasih, Kecamatan Buduran,
Sidoarjo 61254, Jawa Timur
Tel: 031 - 8968000
Website: www.avianbrands.com
Email: corsec@avianbrands.com
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 6.200.000.000 (enam miliar dua ratus juta) saham baru dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp10,- (sepuluh Rupiah)
setiap saham, yang mewakili sebesar 10,0075% (sepuluh koma nol nol tujuh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran
Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp780,- (tujuh ratus delapan
puluh Rupiah) sampai dengan Rp930,- (sembilan ratus tiga puluh Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah
sebanyak-banyaknya sebesar Rp5.766.000.000.000,- (lima triliun tujuh ratus enam puluh enam miliar Rupiah).
Sesuai dengan keputusan RUPS yang diselenggarakan pada tanggal 4 Agustus 2021 sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham Perubahan Anggaran Dasar PT. Avia Avian No. 3, yang dibuat di hadapan Liestiani Wang, S.H.,M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan,
Perseroan akan mengalokasikan sebanyak-banyaknya sebesar 2% (dua persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum Perdana Saham
untuk program alokasi saham kepada karyawan (Employee Stock Allocation (“‘ESA”")) yaitu sebanyak 124.000.000 (seratus dua puluh empat juta) saham,

Sidoarjo KM. 19,

PENJAMIN EMISI EFEK

CREDIT SUISSE\

PT Credit Suisse Sekuritas Indonesia

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan
dan disetor penuh, sesuai dengan UUPT (sebagaimana didefinisikan di bawah). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas,
tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. Seluruh saham Perseroan akan

Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang juga bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh
(full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

mandiri
sekuritas
PT Mandiri Sekuritas

PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN ADALAH KETERGANTUNGAN
PADA KELANGSUNGAN KESUKSESAN DARI MEREK-MEREK UTAMA PERSEROAN SEPERTI AVIAN, AVITEX, DAN NO DROP; DAN KEGAGALAN
APAPUN UNTUK MEMPERTAHANKAN KEKUATAN DAN NILAI MEREK PERSEROAN DAPAT BERDAMPAK NEGATIF DAN MATERIAL TERHADAP
KEGIATAN USAHA, KONDISI KEUANGAN, DAN HASIL OPERASI PERSEROAN. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN

PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM
PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham __ Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

iy Junlah Saham f‘:::::l’:g;') % Jumiah Saham ;g::::l’zg;') %
Wodal Dasar 200000000000_2000000000000 200000000000_2000000.000000

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

PTTancopSuyaSeriosa 20567318000 45873160000 4410% 2450738000 25873180000 3969%
PTWahenalancarRei 20827304500 218273345000 3014% 20873450 262335000 3523%
NGO INGSTENL  gersgne0  SSIRMSSG0D 00N SSTBISEN  SSISMERND 90
RobetChisienTencko 1505362500 1053825000 270% 150532500 15050825000  243%
RudiTanoko 119082500 2085000 20%  L19082500 120085000  182%
Rony Tanoko 110082500 2085000 20% 119082500 112085000  182%
Mesyaret . 000%  GOTGOND00  607B0000000  981%
ESA 000% 124000000 1240000000 020%
Total Modal Ditempatkan

Tl Modal e SSTAESE00 BTS00 10000 G1SISSEN0  GHOSIAH0 10000%
Sl dalam Portepel 1 245,444400 142464 444000 T804 444001380 464444000

Rencana Penjualan Saham Oleh Pemegang Saham Melalui Penawaran
Terbatas (Private Placement)
Di samping Penawaran Umum sebagaimana tersebut di atas, PT Tancorp Surya
Sentosa, PT Wahana Lancar Rejeki, Archipelago Investment Private Limited,
Robert Christian Tanoko, Rudi Tanoko, dan Rony Tanoko (‘Pemegang Saham
Penjual”) selaku pemegang saham Perseroan juga akan melakukan penawaran
terbatas atas saham-saham miliknya yang secara keseluruhan sejumlah
5.575.355.600 (lima miliar lima ratus tujuh puluh lima juta tiga ratus lima puluh
lima ribu enam ratus) saham biasa atas nama atau sebesar 10% (sepuluh
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan sebelum
Penawaran Umum kepada pihak-pihak tertentu, sebagaimana tertuang dalam
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Pemegang Saham Perseroan No. 87 tanggal
23 September 2021, yang dibuat di hadapan Liestiani Wang, SH., M.Kn., Notaris
di Kota Administrasi Jakarta Selatan. Pelaksanaan pelepasan saham Pemegang
Saham Penjual direncanakan akan dilaksanakan pada saat setelah pencatatan
saham di Bursa Efek Indonesia dengan harga penawaran yang sama dengan
Penawaran Umum. Investor-investor institusi termasuk namun tidak terbatas
pada Dana Pensiun, Manajer Investasi, Asuransi dari dalam negeri maupun
internasional, menjadi target penawaran saham dalam penawaran terbatas
saham milik Pemegang Saham Penjual. Dengan demikian, rencana pelepasan
saham Pemegang Saham Penjual bukan merupakan Penawaran Umum
berdasarkan UUPM.
Saham milik Pemegang Saham Penjual yang ditawarkan melalui penawaran
terbatas tidak termasuk sebagai saham yang dilarang untuk dialihkan (lock-up)
sesuai POJK No. 25/2017. Penyerahan atau penutupan atas transaksi saham
yang dimiliki oleh Pemegang Saham Penjual tersebut akan dilakukan di BEI
melalui pasar sekunder pada Tanggal Pencatatan. Biaya yang dikeluarkan dalam
penawaran terbatas menjadi tanggung jawab sepenuhnya dari Pemegang Saham
Penjual dan bukan merupakan bagian biaya emisi.
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham secara proforma sebelum
dan sesudah penawaran terbatas oleh Pemegang Saham Penjual dilaksanakan
adalah sebagai berikut:
Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham,
Pelaksanaan ESA dan Private Placement

Schelum Penawaran Umum Perdana Saham

i Junih i Janih N

Jumizh Saham Nonina % Jumlah Saham Noninal R %
Vot Dasa 2000000 20000000010 0NN 200000000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
PT Trco Suya Senosa USTIBOD  ZSHIEN0  M4N%  REUGTION  26TGTOND %660
PT et Lancr R NITMEN TGS NH  NMELN MBI R4
Archipelago nvestment Private Limited 551535600 S5733556000  1000% 390274800 30027489000  630%
Robet Criin ek RSN BOREAN 2% MWD BESRND 2%
RudiTacko S0RS0 M20RS0N 2% LMD 042000 16
Rony Tk S0RS0 M20RS0N 2% LMAZE00 0428000 16
Vesyadal . . UGB 65BER00 1881
Esh TA000 12000000 020%
ol bodd gt e SSIRSSHN  STSHERND 0%  GLOGUESEN GOSN 10000%
S ddam Potepe [ R TROGHAA LSRN

Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum
Berdasarkan POJK No. 25/2017, semua pihak yang memperoleh saham
Perseroan dengan harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum
Perdana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pendaftaran
ke OJK maka pihak tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh
saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah
pernyataan pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana
menjadi  efektif. POJK No. 25/2017 berisi pengecualian dimana larangan
tersebut tidak berlaku bagi kepemilikan atas efek bersifat ekuitas, baik secara
langsung maupun tidak langsung oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau
lembaga yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan memiliki
kewenangan melakukan penyehatan perbankan.

Tidak terdapat larangan bagi seluruh pemegang saham Perseroan untuk
mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan sahamnya dalam Perseroan
sebagaimana diatur dalam POJK No. 25/2017. Namun demikian, selain dari
saham yang akan dijual dalam private placement, para Pemegang Saham
Penjual telah setuju bahwa, untuk periode 6 (enam) bulan setelah Tanggal Efektif
(“Periode Lock-Up Pertama”), para Pemegang Saham Penjual tidak akan, tanpa
persetujuan para Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan, (i) menawarkan,
menggadaikan, menjual, berjanji untuk menjual, menjual opsi apapun atau berjanji
untuk membeli, membeli opsi atau janji apapun untuk menjual, memberikan
opsi, hak atau waran apapun untuk membeli, meminjamkan, dengan cara lain
mengalihkan atau melepaskan, baik secara langsung atau tidak langsung, atas
Saham yang secara manfaat dimiliki oleh Pemegang Saham Penjual yang
relevan atau efek lain apapun yang dimiliki yang dapat dikonversi atau dapat
dilaksanakan atau dapat ditukar untuk Saham (“Saham Lock-Up Pemegang
Saham Penjual’), atau (ii) menandatangani kesepakatan swap atau kesepakatan
lain apapun yang mengalihkan kepada pihak lain, baik seluruhnya atau sebagian,
konsekuensi ekonomi apapun dari kepemilikan atas Saham Lock-Up Pemegang
Saham Penjual.

Pembatasan yang sama sebagaimana pada poin (i) dan (ii) di atas juga akan
berlaku atas 85% dari Saham Lock-Up Pemegang Saham Penjual yang dimiliki
oleh masing-masing PT Wahana Lancar Rejeki dan PT Tancorp Surya Sentosa
selama periode segera setelah Periode Lock-Up Pertama hingga tanggal yang
merupakan 2 (dua) tahun setelah Tanggal Efektif.

Selain itu, masing-masing Hermanto Tanoko, Wijono Tanoko dan Ruslan Tanoko
juga telah setuju untuk tidak mengalihkan atau melepaskan kepemilikan saham
mereka masing-masing di PT Wahana Lancar Rejeki dan PT Tancorp Surya
Sentosa untuk periode 2 (dua) tahun setelah Tanggal Efektif.

PADA SAAT PROSPEKTUS DITERBITKAN PERSEROAN TIDAK
BERMAKSUD UNTUK MENGELUARKAN ATAU MENCATATKAN SAHAM
BARU DAN/ATAU EFEK LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSI MENJADI
SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SEJAK
TANGGAL PERNYATAAN PENDAFTARAN PERSEROAN MENJADI
EFEKTIF.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG
DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM

PERDANA SAHAM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah

dikurangi seluruh biaya-biaya emisi saham, akan dialokasikan untuk:

A. Sekitar 54,50% (lima puluh empat koma lima nol persen) akan digunakan oleh
Perseroan untuk modal kerja, yang antara lain namun tidak terbatas pada
pembayaran kepada pemasok, pembelian persediaan, biaya operasional dan
modal kerja lainnya.

. Sekitar 18,20% (delapan belas koma dua nol persen) akan digunakan oleh
PT Tirtakencana Tatawarna (“TKTW”) untuk modal kerja, yang antara lain
namun tidak terbatas pada pembayaran kepada pemasok, pembelian
persediaan, biaya operasional dan modal kerja lainnya. Mekanisme
penyaluran dana yang diperoleh dari penawaran umum perdana saham ini
kepada TKTW akan dilakukan dalam bentuk penambahan modal.

. Sekitar 14,00% (empat belas koma nol nol persen) akan digunakan oleh
Perseroan pada periode 2022 - 2024 untuk pembelanjaan modal (capital
expenditure) fasilitas manufaktur ketiga Perseroan yang baru di Cirebon,
fasilitas manufaktur Perseroan yang sudah ada, mesin — mesin dan pusat
distribusi Perseroan dan TKTW, yang terdiri dari:

1. Sekitar 9,60% (sembilan koma enam nol persen) untuk pembelian mesin-
mesin berupa mesin filling, mesin mixer, reactor, dan tangka serta mesin-
mesin pembuat kemasan kaleng untuk kegiatan usaha Perseroan;

. Sekitar 2,70% (dua koma tujuh nol persen) untuk perbaikan dan
pemeliharaan bangunan dan infrastruktur sehubungan dengan kegiatan
operasional, antara lain bangunan pabrik dan bangunan kantor untuk
kegiatan usaha Perseroan;

ke g m g s
Rp % R % R % Rp % Rp % Re %
dalam utaan Rupiah, kecual dalam persentase)
Mebe! man 4422 39 8MT 43 22N 46 6T 49 MA8 48
ProdukPendukung 115,328 18 40402 18 BB 16 WA/ AT 406 13 461 09
LABABRUTO 2005343 1000 1189636 1000 670650 1000 2525365 1000 2345491 1000 2195752 1000
SousiArstektur 200344 918 10863% 913 eH2 930 23501 95 2160719 01 200148 09
21400 82 103280 87 61747 70 109866 75 1842 79 156604 71
MARJIN LABA
KOTOR* U4 o [14] Al 4“4 0y
SolusiAvstekur 516 496 45 8 40 40
Barang Dagangan 112 02 158 185 158 163
LABATAHUN
BERJALAN 1439486 603.460 300122 1136148 959.369 1038023
MARJIN LABA
BERSIH® ny 03 U1 198 169 03
EBTDA"™ 1993659 826793 543 1624218 105,364 1385240
Wi EBITDA® 2 KN 2% 283 U8 pif]

(' “EBITDA" dihitung dari laba sebelum beban pajak penghasilan dikurangi dengan penghasilan keuangan,
ditambah beban keuangan dan bagian atas kerugian ventura bersama, serta beban penyusutan atas aset tetap
dan aset hak-guna. EBITDA dan rasio-rasio terkait yang disajikan dalam Prospektus adalah ukuran tambahan
atas kinerja dan likuiditas Perseroan yang tidak diwajibkan oleh, atau disajikan sesuai dengan PSAK. Lebih
lanjut, EBITDA bukan merupakan ukuran kinerja keuangan atau likuiditas Perseroan berdasarkan PSAK dan
tidak boleh dianggap sebagai alternatif bersih, pendap perasi atau ukuran kinerja
lainnya yang diturunkan sesuai dengan PSAK atau sebagai alternatif untuk arus kas dari operasi atau sebagai
ukuran likuiditas Perseroan. Perseroan percaya bahwa EBITDA memfasilitasi perbandingan kinerja operasi
dari periode ke periode dan dari ke dengan perbedaan potensial yang
disebabkan oleh variasi dalam struktur modal (yang mempengaruhi beban keuangan), posisi pajak (seperti
dampak pada periode atau perusahaan dari perubahan tarif pajak efeklif atau kerugian operasional bersih),
penurunan nilai dan penyusutan umur. Perseroan juga percaya bahwa EBITDA adalah ukuran tambahan dari
kemampuan Perseroan untuk memenuhi persyaratan pembayaran utang. Terakhir, Perseroan menyajikan
EBITDA dan rasio-rasio terkait karena Perseroan yakin bahwa ukuran-ukuran ini sering digunakan oleh analis
sekuritas dan investor dalam mengevaluasi emiten serupa.

Efektif sejak tanggal 1 Januari 2020, Perseroan menerapkan PSAK 73 Sewa, dimana Perseroan mengakui aset
hak-guna dan liabilitas sewa untuk semua kontrak sewa. Berdasarkan PSAK 73 Sewa, Perseroan mengakui
beban penyusutan atas aset hak-guna dan beban keuangan dari liabilitas sewa. Sebelum tanggal 1 Januari
2020, sewa operasi diamortisasi sepanjang masa sewa dan disajikan sebagai beban sewa. EBITDA untuk
periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dan 2020 dan tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020, tidak termasuk beban penyusutan hak-guna usaha dan biaya keuangan. EBITDA untuk tahun
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018 dan 2019 termasuk beban sewa.

Data keuangan Dua Belas Bulan Terakhir untuk periode 1 Juni 2020 sampai dengan 31 Mei 2021 (‘LTM 31 Mei
2021") dari data keuangan yang diambil dari laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 ditambah dengan data keuangan yang diambil dari laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dan
dikurangi dengan data keuangan yang diambil dari laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk
periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020.

Marjin laba kotor dihitung dari laba bruto periode/tahun berjalan dibagi dengan penjualan neto periode/tahun
berjalan.

EBITDA marjin dihitung dari EBITDA periode/tahun berjalan dibagi dengan penjualan neto periode/tahun
berjalan.

Marjin laba bersih dihitung dari laba bersih periode/tahun berjalan dibagi dengan penjualan neto periode/tahun
berjalan.

Rekonsiliasi antara laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian
dengan EBIT dan EBITDA

Tabel berikut ini merupakan rekonsiliasi antara laba sebelum beban pajak
penghasilan konsolidasian Kelompok Usaha dengan EBIT dan EBITDA untuk
tahun/periode yang berakhir pada:

)

®

(dalam Jutaan Rupiah)
Periode lima bulan o
LTM 31 0 Tahun yang berakhir pada
Mei ya:lagn;;;allg;lwgda tanggal-lyangggal 3 Deszmber
2020
2021 2021 (Tidak 2020 2019 2018
diaudit)
Laba sebelum beban pajak

penghasilan 1.864.753 779.857 406149 1.491.045 1.331.358 1.362.398
Ditambah:

Bagian atas kerugian ventura

bersama (773) 328 1.100 3.890 1.682

Beban keuangan 9382 3468 3.821 9.734 - 15
Dikurangi:

Penghasilan keuangan 60496 31.804 24.31 53.019 50957 62.267
EBIT" 1.812.866 751.849 386.743 1.447.760 1.284.291 1.301.828
Ditambah:

Penyusutan 180.793  76.944 72670 176519 111.093 83412
EBITDA® 1.993.659 828.793 450413 1.624.278 1.395.384 1.385.240

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.
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Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 12 November 2021

. Sekitar 0,20% (nol koma dua nol persen) untuk IT infrastruktur, peralatan
kantor dan kendaraan operasional Perseroan; dan
. Sekitar 1,5% (satu koma lima persen) untuk IT infrastruktur, peralatan
kantor dan kendaraan operasional TKTW. Mekanisme penyaluran dana
yang diperoleh dari penawaran umum perdana saham ini kepada TKTW
akan dilakukan dalam bentuk penambahan modal.
Adapun hingga Prospektus diterbitkan, belum ditentukan pihak yang menjadi
lawan transaksi sehubungan dengan pembelanjaan modal di atas, mengingat
pembelanjaan modal di atas akan dilakukan pada periode 2022 - 2024.
Apabila pihak yang menjadi lawan transaksi adalah pihak terafiliasi Perseroan,
seluruh transaksi akan dilakukan secara arm’s length dan dilakukan dengan
memenuhi peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku.
Sisanya sekitar 13,30% (tiga belas koma tiga nol persen) akan digunakan
untuk pelunasan pokok utang bank Perseroan dan TKTW, Entitas Anak.
Mekanisme penyaluran dana yang diperoleh dari penawaran umum perdana
saham ini kepada TKTW akan dilakukan dalam bentuk penambahan modal.
Pelunasan pokok utang bank tersebut diperkirakan akan dilaksanakan setelah
mendapatkan dana melalui Penawaran Umum Perdana Saham.

(dalam Jutaan Rupiah)

Periode lima bulan yang
berakhir pada tanggal-tanggal

Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desembe

Keterangan 31 Mei esemoer
2020
2021 (Tidak daudi 2020 019 218
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN/PERIODE BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 602.338 317532 1165523 1.009.003 1.043.030
Kepentingan Non-pengendali 0 0 1 1 0
TOTAL 602.339 317532 165524 1.009.003  1.043.030
Laba per saham dasar yang dapat
diatribusikan kepada pemilik entitas induk
nilai penuh 1082 538 20,38 21 18,62

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Periode lima bulan yang

(dalam Jutaan Rupiah
Tahun yang berakhir pada tanggal-

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING » g 1 tanggl 31 Desember
rangan
Calon investor harus membaca informasi data finansial yang dihadirkan di bawah — 2,020
ini yang berhubungan dengan laporan keuangan Perseroan dan catatan yang 2021 (_T'da_k 2020 2019 2018
menyertai laporan keuangan yang dihadirkan dalam Prospektus. Calon investor diaucit)
juga harus membaca Bab V Analisa dan Pembahasan oleh Manajemen dalam gﬁggg}s DARIAKTIVITAS
Prospektus. " X
. - . Penerimaan Kas Dari Pelanggan 2861.834 2190499 5728608  5528.130  4.992.255
L";:’S“;‘rﬁ:'_s:;‘;a';?:;bu':"gjg’;'g:f[?;‘elfrﬁgi"l:"jsnah‘;?;‘ t::é';? ;”:Ak;\’goﬁ‘??; Pembayaran Ke Pemasok (1752493) (1.182704) (2744.165) (3.224355) (2.899.489)
31 Desember 2020, 2019, dan 2018 serta untuk periode lima bulan yang berakhir Eembayaran Ke Karyawan (214709)  (232730)  (500.84)  (463.880)  (418.690)
pada tanggal-tanggal 31 Mei 2021 dan 2020 dan tahun yang berakhir pada erEb_ayaran Untuk Beban Uszha 214199 202610 46573 596,244 653,355
tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018 yang disajikan dalam tabel _-2"2 . (214:199) (202610 (465736)  (566.24)  (653.355)
dibawah ini diambil dari: Kas yang dlpero\eh.dan operasi 680433 572455 2.008.863  1.253.651  1.020.721
(i) Laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha tanggal 31 Mei 2021 dan Ezrrllek;:y.l:raannfg;;lgunga (35;&4628) (3187201‘; 14273_’ 8'689_ 8(51252)
untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, yang disusun Peneri Penhasilan B 20,042 2“27 47260 50957 62267
oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di enerimaan fenghaslian Sunga . . : : )
Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum wmw (206987) (126541) (268.342) (366713) (365429)
dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja Kas Neto I?Iperoleh Dari Aktivitas
(“PSS”) (anggota firma Ernst & Young Global Limited), auditor independen, Operasi 504.4%9 46324 1.802.054 946584 736.066
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik ARUS KAS DARI AKTIVITAS
Indonesia (“IAPI”), sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen INVESTASI )
No. 02024/3.0311/AU.1/04/0685-1/1/1X/2021 tertanggal 24 September 2021, Fenerimaan Deri Pelepasan Aset Tetap 4088 2917 7968 10275 4953
yang ditandatangani oleh Benyanto Suherman (Registrasi Akuntan Publik ~Pembelian Aset Tetap (38.951)  (36607)  (119.261)  (195.200)  (398.052)
No.AP.0685). Laporan auditor independen tersebut, yang juga tercantum P Investasi (69.235) - (422020) - -
dalam Prospektus, menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan berisi ~Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas
paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali laporan auditor Investasi (104.098)  (33.691)  (533.314)  (184.925)  (393.098)
independen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut. ARUS KAS DARI AKTIVITAS
(i) Laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha tanggal 31 Desember PENDANAAN
2020, 2019, dan 2018, dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Fenérimaan utang bank 80849 . . )
Desember 2020, 2019, dan 2018, yang disusun oleh manajemen Perseroan Pembayaran "?‘?""as 59‘”? (45.200) (44.549) (62.981) N .
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan -Pembayaran DividenTunai (1.050001) _ (700.000)  (700.001) (1.200.000) ()
dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ~Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas
dan telah diaudit oleh KAP PSS (anggota firma Ernst & Young Global Pendanaan (286.705)  (744.549)  (762.981) (1.200.000) (1)
Limited), auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan KENAIKAN (PENURUNAN) NETO
oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen No. KAS DAN SETARA KAS 13696 (310.115) 505759 (438.342) 342.967
02023/3.0311/AU.1/04/0240-6/1/1X/2021 tertanggal 24 September 2021, Pengaruh Neto Perubahan Kurs Mata
yang ditandatangani oleh Muhammad Kurniawan (Registrasi Akuntan Publik Uang Asing Terhadap Kas dan
No.AP.0240). Masing-masing laporan auditor independen tersebut, yang juga Setara Kas 0 (105) (26) 4 5
tercantum dalam Prospektus, menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan KAS DAN SETARA KAS AWAL
berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali laporan KA;I:J"‘:F:”SPEE'I'T:EE(ASAKHIR 1.361.184 855450 855450 1.293.788 950.816
?;rsjggzt{ndependen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen TAHUN/PERIODE 1474880 545230 1361184 955450 1293788
(iii) Informasi keuangan konsolidasian Kelompok Usaha untuk periode lima bulan RASIO-RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN PENTING
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020, yang disusun oleh manajemen Periode lima bulan Tahun yang berakhir
Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan yang berakhir pada pada tanggal-tanggal
disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam tanggal
Prospektus dan telah direviu oleh KAP PSS (anggota firma Ernst & Young Keterangan 3 Mei  31Mei
Global Limited) berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 yang ditetapkan 2021 2020 2020 2019 2018
oleh IAPI sebagaimana tercantum laporan atas reviu informasi keuangan (Tidak
interim No. 00543/3.0311/JL.0/04/0240-6/1/1X/2021 tertanggal 24 September diaudit)
2021, yang ditandatangani oleh Muhammad Kurniawan (Registrasi Akuntan  Rasio Pertumbuhan (%)")
Publik No.AP.0240). Laporan atas reviu informasi keuangan interim tersebut, ~ Penjualan neto konsolidasian 323 NIA 11 107 188
yang juga tercantum dalam Prospektus, berisi paragraf “hal-hal lain” yang Laba bruto konsolidasian 352 NA 7 68 16,6
menyatakan penerbitan kembali laporan atas reviu informasi keuangan interim  Laba usaha konsolidasian 944 N/A 127 13 14,5
dan tujuan diterbitkannya laporan atas reviu informasi keuangan interim  Laba sebelum beban pajak penghasilan
tersebut. konsolidasian 920 NIA 12,0 23 26,2
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN Penghasilan komprehensif tahun/periode
(dalam Jutaan Rupah) berjalan konsolidasian 89,7 NIA 15,5 33 309
e 31Des Rasio Usaha (%)
Keterangan 201 20 2009 2018 Laba set_)e\um beban pajak_ penghasilan
terhadap  penjualan  neto
Total Aset Lancar 4473727 3921501 3.005.107 3335258  onsoldasian %9 199 %0 235 %86
Total Aset Tidak Lancar 1.966.498 1.949.384 1.852.322 1.717.333 L aba sebelum beban pajak penghasian
TOTAL ASET 6.140.225 5.870.885 4.941.429 5.052.591 idasian terhadap total aset konsolidasian 127 9,0 254 269 270
Total Liabilitas Jangka Pendek 2.791.520 1.022.578 634.084 556.115  Laba sebelum beban pajak penghasilan
Total Liabilitas Jangka Panjang 11.733 163.672 04.233 86.368  konsolidasian terhadap total ekuitas
TOTAL LIABILITAS 2903252 1186250 128318 64248 t"gs"t‘"’has‘j" b Kool aroo06 Hg e N9
aba tahun/periode berjalan konsolidasian
TOTAL EKUTAS 3256312 4504654 42511 O penualan el konsoldssion 23 U1 198 169 M3
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  pengpasian komprehensif tahuniperiode
KONSOLIDASIAN berjalan konsolidasian terhadap penjualan neto
(dalam Jutaan Rupiah) ~ konsolidasian 23 155 203 178 204
fode i Penghasilan komprehensif tahun/periode
ber:i::;d:ag??a:;l:;-y\;:ggal Tahun yang be;kgir padatanggaltanggal berjglan konsolidapsian terhadap tgta\ aset
Keterangan 3 Mei esember konsolidasian 98 70 19,9 204 206
2020 Penghasilan komprehensif tahun/periode
0t (Tidak diaudit) 00 09 018 berjalan konsolidasian terhadap total ekuitas
Perjualn Nelo R0 200 WA S Smm e 86 83 A B/ BT
Beban Pokok Perjualan (1512459 (1162863 (205894 (3p24) (9620) "o Iagcar Konsoldasian tehadzp totel
LABABRUTO 1.180.636 879.650 2525366  2.345.491 2195.752 liabiltas jangka pendek konsolidasian 15 44 38 49 6,0
Beban Penjualan (384.923) (414558)  (910.149)  (897.892) (772472)  Total liabilitas jangka panjang konsolidasian
Beben Umum dan Adrinistasi (10%)  (183%) (177.206)  (19T048)  (152499) ITEfthTfag_‘t_?la' kekuila‘_sd kohsoltidisizn ol 00 00 00 00 00
otal liabilitas konsolidasian terhadap tota
Pendapatan Operasi Lain, Neto 18.192 34 9.768 33740 31.047 ekuitas konsolidasian P 09 02 03 02 o
LABA USAHA 751.849 386.743 1441760  1.284.291 1.301.828 Total liabilitas terhadap total aset
Penghasian Keuangan 31.804 4.3 53.019 50.957 62267 konsolidasian 05 02 02 01 01
Beban Keuangan (3.468) (3.821) (9.734) - (15)  Rasio imbal hasil aset konsolidasian (ROA)
Bagian Ates Kerugien Ventura Bersama (38) (1.100) ) (r:/;)si:)'mbal o s Kool B4 NA - 194 194 205
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK ! !
(ROE) (%)) 4“5 NA %3 27 25
PENGHASLAN _ TR MGMY  AMS AL NSRRI coverage ato (ICR) 2093 NA NA  NA 851931
Beban Pajak Penghasilan Debt servioe coverage rati (DSCR) “**) 25 NA NA NA NA
Kini (164009 (112550) (62008 (66008 (o0sle)
Tangguhan (12.388) 6523 1201 (5.891) (3769 % Rasio pertumbuhan berbunga diitung dengen ingken hasi operasi berjalan dengan hasi
TOTAL BEBAN PAJAK PENGHASILAN (176.396) (106.027)  (354807)  (371.989) (324375 operasi tahun sebelumnyalperiode yang sama pada tahun sebelumnya konsolidasian.
LABA TAHUNPPERIODE BERJALAN 603460 300122 1436448 99369 fosp0ps ) Reso inbel hasi aset (ROA) adaeh leba berlan dengan foal aset
konsolidasian pada akhir tahunjperiode berjalan.
PENGHAS",'AN KOMPR‘EHEN.SIF U?‘IN ) Rasio imbal hasil ekutas (ROE) adalah laba berjalan dengan total ekuitas
Pos yang Tidak Akan Direklasifkasi Ke Laba Konsoldasian pada afir tahunlperiode berjlan
Rugi Tahun/Periode Berikutnya: ) Interest coverage ratio adalah EBIT tahuniperiode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan beban keuangan tahun/periode berjalan
Surplus Revaluasi Aset Tetap 10 45.068 konsolidasian. ICR pada tanggal 31 Mei 2021 dihitung dari EBIT unfuk periode ma bulan yang berakhir pada 31 Mei 2021 dibandingkan
Keuntungan Pengukuran Kembal Atas dengan beban bunga utang bank konsolidasian untuk periode ima bulan yang berakhir pada 31 Mei 2021sebesar Rp257 juta.
" ) Debt servioe coverage ratio adalah EBITDA berjak i i d [
Lishifizs nbalan Kera d n UM 60 o ) pata it ungadtean DGR g1 e 201 dur dn EBITDA LT 31 i 2121 gt enge o
Pajak Tangguhan Terkait (3.474) (4581) (3217) (1522) (1.669) iang bank konsoidasian pada tanggal 31 Mei 2021,
_____ i 11.382 17410 10.987 49.634 5007 Informasi Keuangan Lainnya
Pos V?:ﬁu’:"/‘;’:rﬂ'(ﬁkg‘:m;f‘ Laba Rug Perod ina i yang e a1 e Perod yang berai d anggaHangge 3 Desenber
Perubahan nila wajar atas aset keuangan (16.030) 2576 LT 31 Mei 20217 il ﬁdaﬁajgud'n vl ag L
Pajak tangguhan terkait 3521 (5.187) Rp % Rp % Rp % Rp Y Rp % Rp Y
(12.504) 18.389 (dalamuiaan Rupiah, Kecual dalam persentase)
Total Penghasilan Komprehensif Lain, Neto PENJUALAN
Setelah Pajak (1.121) 17410 29376 49,634 5007 NETO 6300827 1000 2702080 1000 2042528 1000 5731261 1000 5669732 1000 SA22472 1000
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF SolsiAmitaktr 5042818 789 28067 810 1632831 809 450602 766 446901 793 4641 813
TAHUN/PERIODE BERJALAN 602,339 7532 1465524 1000003  1.043.030  CatDindg 1390720 N9 583038 216 4404t 282 12874 M4 13B9 B 11678 26
LABA TAHUN/PERIODE BERJALAN YANG Kayu & Besi 1304489 204 543612 200 405619 199 1166495 204 1163247 N5 1046667 224
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: Wegpodfng 15079 26 GRTH 255 ML M0 13026 29 123 25 11238 23
Penilk Entas ndik 603480 W02 LM weks  1gmop ey W65 M 67 0T 61 WU 6 MGE 61 W0 60
‘ . Lanya 413046 TAOAMSH T2 1670 TT 43455 T6 40502 76 4Mes! 80
ningan Nor pengendai 0 0 ! ! 0 13600 21 SR 190 MM 191 1252 24 LMK 7 W% 187
TOTAL G340 012 MM 9630 ORI gy WS M) KGNS B3 MM DI M) BI QU M5 BESH 10

(1) “EBIT" dihitung dari laba sebelum beban pajak penghasilan dikurangi dengan penghasilan keuangan, ditambah
beban keuangan dan bagian atas kerugian ventura bersama. Terdapat berbagai metode perhitungan EBIT, oleh
karenanya penyajian EBIT Perseroan mungkin tidak dapat dibandingkan dengan perusahaan lain.

(2) “EBITDA" dihitung dari laba sebelum beban pajak penghasilan dikurangi dengan penghasilan keuangan,
ditambah beban keuangan dan bagian atas kerugian ventura bersama, serta beban penyusutan atas aset
tetap dan aset hak-guna. Terdapat berbagai metode perhitungan EBITDA, oleh karenanya penyajian EBITDA
Perseroan mungkin tidak dapat dibandingkan dengan perusahaan lain.

Ringkasan data keuangan penting Perseroan selengkapnya dapat dilihat pada

Bab IV Prospektus.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisa dan Pembahasan Manajemen yang diuraikan di bawah ini, khususnya
untuk bagian-bagian yang menyangkut kinerja keuangan Perseroan dalam bab
ini harus dibaca bersama-sama dengan bab mengenai Ikhtisar Data Keuangan
Penting, Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan, beserta Catatan Atas
Laporan Keuangan dan informasi keuangan lainnya yang seluruhnya tercantum
dalam Prospektus.

Analisa dan pembahasan kondisi keuangan dan hasil operasi yang ada dalam

bab ini harus dibaca bersama-sama dengan:

(i) Laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha tanggal 31 Mei 2021 dan

untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, yang disusun

oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di

Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum

dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja

(“PSS”) (anggota firma Emst & Young Global Limited), auditor independen,

berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik

Indonesia (“IAPI”), sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen

No. 02024/3.0311/AU.1/04/0685-1/1/1X/2021 tertanggal 24 September 2021,

yang ditandatangani oleh Benyanto Suherman (Registrasi Akuntan Publik

No.AP.0685). Laporan auditor independen tersebut, yang juga tercantum

dalam Prospektus, menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan berisi

paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali laporan auditor
independen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut.

Laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha tanggal 31 Desember

2020, 2019, dan 2018, dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31

Desember 2020, 2019, dan 2018, yang disusun oleh manajemen Perseroan

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan

dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus
dan telah diaudit oleh KAP PSS (anggota firma Ernst & Young Global

Limited), auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan

oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen No.

02023/3.0311/AU.1/04/0240-6/1/1X/2021 tertanggal 24 September 2021,

yang ditandatangani oleh Muhammad Kurniawan (Registrasi Akuntan Publik

No.AP.0240). Masing-masing laporan auditor independen tersebut, yang juga

tercantum dalam Prospektus, menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan

berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali laporan
auditor independen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen
tersebut.

(iii) Informasi keuangan konsolidasian Kelompok Usaha untuk periode lima bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020, yang disusun oleh manajemen
Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan
disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam
Prospektus dan telah direviu oleh KAP PSS (anggota firma Ernst & Young
Global Limited), auditor independen, berdasarkan Standar Perikatan Reviu
2410 vyang ditetapkan oleh IAPI sebagaimana tercantum dalam laporan
atas reviu informasi keuangan interim No. 00543/3.0311/JL.0/04/0240-6/1/
1X/2021 tertanggal 24 September 2021, yang ditandatangani oleh Muhammad
Kurniawan (Registrasi Akuntan Publik No.AP.0240). Laporan atas reviu
informasi keuangan interim tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus,
berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali laporan
atas reviu informasi keuangan interim dan tujuan diterbitkannya laporan atas
reviu informasi keuangan interim tersebut.

Analisa dan pembahasan yang disajikan berikut berisikan kalimat-kalimat atas

pandangan masa depan yang mengandung kadar risiko dan kadar ketidakpastian.

Hasil keuangan dan operasi konsolidasian Perseroan dimasa depan mungkin

dapat berbeda secara signifikan dengan proyeksi yang terkandung dalam kalimat-

kalimat tersebut. Faktor-faktor yang mungkin dapat menyebabkan perbedaan
yang signifikan dari proyeksi yang terkandung dalam kalimat-kalimat atas
pandangan masa depan dibahas dalam namun tidak terbatas pada pembahasan
berikut dan bagian yang terkait dalam Prospektus, khususnya Bab VI mengenai

Risiko Usaha.

1. ANALISIS LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF
LAIN, DAN KINERJA OPERASIONAL KONSOLIDASIAN

Periode Lima Bulan yang Berakhir pada Tanggal 31 Mei 2020 Dibandingkan
dengan Periode Lima Bulan yang Berakhir pada Tanggal 31 Mei 2021.
Penjualan neto
Penjualan neto Perseroan meningkat 32,3% dari Rp2.042.523 juta untuk lima
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp2.702.089 juta untuk
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021.
Dalam hal penjualan neto berdasarkan kategori produk, penjualan neto Perseroan
meningkat terutama karena penjualan neto yang lebih tinggi dari produk-produk
solusi arsitektur Perseroan, yang meningkat sebesar 32,5%, dan produk-produk
barang dagangan, yang meningkat sebesar 31,5%, dari lima bulan yang berakhir
31 Mei 2020 ke lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. Peningkatan
ini terutama disebabkan oleh peningkatan total volume penjualan produk-produk
solusi arsitektur yang meningkat sebesar 26,4%, dan produk-produk barang
dagangan yang meningkat sebesar 21,5%. Peningkatan produk-produk solusi
arsitektur tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan neto produk-
produk cat kayu dan logam, produk-produk cat anti air, dan produk-produk cat
dinding, yang masing-masing meningkat sebesar 34,0%, 40,2%, dan 23,0%, dari
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 ke lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2021. Hal ini terutama didorong oleh peningkatan penjualan
yang dialami selama musim Lebaran dan upaya penjualan dan pemasaran yang
berkelanjutan, termasuk program “/ast bite” yang diperkenalkan kepada pelanggan
satu bulan sebelum kenaikan harga produk Perseroan, yang mendorong mereka
untuk membeli lebih banyak produk Perseroan pada harga awal. Peningkatan
produk-produk barang dagangan Perseroan terutama didorong oleh peningkatan
penjualan pipa uPVC Perseroan sebesar 33,8% dan produk-produk pendukung
Perseroan sebesar 48,2%, yang juga sejalan dengan peningkatan permintaan
yang dialami selama musim Lebaran dan program “/ast bite”, khususnya untuk
pipa uPVC Perseroan.
Beban pokok penjualan
Beban pokok penjualan Perseroan meningkat sebesar Rp349.590 juta, atau
30,1%, dari Rp1.162.863 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31
Mei 2020 menjadi Rp1.512.453 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal
31 Mei 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pemakaian
bahan baku dan pembelian barang jadi, sejalan dengan peningkatan penjualan
produk-produk solusi arsitektur dan produk-produk barang perdagangan secara
keseluruhan, serta kenaikan harga bahan baku.
Laba bruto
Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba bruto Perseroan meningkat
sebesar 35,2% dari Rp879.659 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal
31 Mei 2020 menjadi Rp1.189.636 juta untuk lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mei 2021. Marjin laba kotor Perseroan meningkat dari 43,1% untuk
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi 44,0% untuk lima
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, karena (a) peningkatan penjualan
produk-produk solusi arsitektur Perseroan, yang cenderung memiliki marjin lebih
tinggi karena diproduksi sendiri oleh Perseroan di fasilitas manufaktur Perseroan,
(b) peningkatan laba bruto dari barang-barang perdagangan Perseroan karena
kenaikan harga eceran pipa uPVC Perseroan sebagai tanggapan atas kenaikan
biaya pipa uPVC yang dibeli dari pemasok Perseroan, yang meningkatkan marjin
laba kotor karena sebagian dari inventaris pipa uPVC Perseroan diperoleh
dengan harga awal, dan (c) tambahan diskon yang diterima dari PT Kencana
Lintasindo Internasional, pemasok produk-produk pendukung Perseroan, yang
diberikan pada paruh kedua tahun 2020 dan berlanjut hingga tahun 2021.
Beban Penjualan
Total beban penjualan turun 7,1% dari Rp414.558 juta untuk lima bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp384.923 juta untuk lima bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, yang terutama disebabkan oleh beban gaji,
upah dan kesejahteraan karyawan dan beban promosi dan iklan, yang sebagian
mengimbangi kenaikan biaya pengangkutan dan komisi penjualan.
Beban Umum dan Administrasi
Beban umum dan administrasi turun 9,4% dari Rp78.393 juta untuk lima bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp71.056 juta untuk lima bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, yang terutama sebagai akibat dari
penurunan gaji, upah, dan kesejahteraan karyawan dan beban perjalanan, yang
sebagian diimbangi oleh peningkatan penyusutan aset tetap dan perlengkapan
kantor.
Pendapatan operasi lain, neto
Pendapatan operasi lain, neto Perseroan meningkat secara signifikan menjadi
pendapatan lain-lain sebesar Rp18.192 juta untuk lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mei 2021, dibandingkan dengan jumlah sebesar Rp34 juta untuk
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020, yang terutama disebabkan
oleh kenaikan nilai wajar properti investasi untuk lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mei 2021 sebesar Rp13.302 juta, dimana pada tahun 2020 tidak
terdapat kenaikan nilai wajar properti investasi.
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Laba usaha

Laba usaha masing-masing sebesar Rp386.743 juta dan Rp751.849 juta untuk
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 dan 31 Mei 2021. Peningkatan
laba usaha terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan neto, penurunan
beban penjualan, penurunan beban umum dan administrasi, serta peningkatan
pendapatan operasi lain, neto.

Beban Pajak Penghasilan

Total beban pajak penghasilan Perseroan meningkat 66,4% dari Rp106.027 juta
untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp176.396
juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, yang terutama
disebabkan oleh peningkatan penjualan neto Perseroan sebesar 32,3%,
ditambah dengan kenaikan beban pokok penjualan yang relatif lebih rendah
sebesar 30,1%, masing-masing dari lima bulan yang berakhir pada tanggal 31
Mei 2020 ke 31 Mei 2021, dan penurunan beban penjualan serta beban umum
dan administrasi Perseroan.

Laba periode berjalan

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba periode berjalan Perseroan
meningkat sebesar Rp303.338 juta, atau 101,1%, dari Rp300.122 juta untuk
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp603.460 juta
untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. Marjin laba bersih
Perseroan meningkat dari 14,7% untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal
31 Mei 2020 menjadi 22,3% untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei
2021. Peningkatan marjin laba periode berjalan terutama disebabkan oleh (i) laba
bruto yang lebih tinggi, (ii) penurunan beban penjualan, (iii) penurunan beban
umum dan administrasi, dan (iv) peningkatan penghasilan keuangan Perseroan
sebesar 30,7% dari Rp24.327 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31
Mei 2020 menjadi Rp31.804 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31
Mei 2021 karena bunga yang diterima dari deposito bank dan obligasi pemerintah
Perseroan.

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019 Dibandingkan dengan
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2020

Penjualan neto

Penjualan neto Perseroan meningkat sebesar 1,1% dari Rp5.669.732 juta untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp5.731.261 juta
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Dalam hal penjualan berdasarkan kategori produk, penjualan neto Perseroan dari
produk solusi arsitektur Perseroan secara umum tetap stabil pada Rp4.496.901
juta pada tahun 2019, dibandingkan dengan Rp4.506.022 juta pada tahun 2020,
yang terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan produk-produk cat anti
air dan produk-produk perawatan kayu Perseroan, masing-masing sebesar 7,4%
dan 5,0% dari tahun 2019 hingga 2020, yang sebagian mengimbangi penurunan
penjualan produk cat dinding Perseroan sebesar 8,0% dari tahun 2019 ke tahun
2020. Penurunan penjualan produk-produk cat dinding Perseroan terutama
disebabkan oleh penurunan permintaan konsumen terhadap produk cat dinding
sebagai dampak dari pandemi COVID-19. Namun, karena Perseroan adalah
pemimpin pasar baik di kategori waterproofing maupun cat kayu dan logam
pada tahun 2020 (menurut Frost & Sullivan), Perseroan mampu untuk mencapai
pertumbuhan pendapatan penjualan yang dihasilkan dari segmen waterproofing
dan perawatan kayu dari 2019 hingga 2020.

Penjualan Perseroan dari produk-produk barang perdagangan Perseroan
meningkat sebesar 4,5%, yang terutama didorong oleh peningkatan penjualan
pipa uPVC Perseroan dan produk-produk pendukungnya. Hal ini terutama karena
pangsa pasar Perseroan yang relatif kecil di segmen ini, yang memberi Perseroan
ruang gerak untuk memperluas pangsa pasar Perseroan secara kompetitif.
Beban pokok penjualan

Beban pokok penjualan Perseroan terdiri dari biaya-biaya yang timbul dari
manufaktur produk-produk solusi arsitektur dan pembelian produk-produk barang
perdagangan Perseroan, yang turun sebesar Rp118.346 juta, atau 3,6%, dari
Rp3.324.241 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
menjadi Rp3.205.894 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan biaya pemakaian
bahan baku.

Laba bruto

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba bruto Perseroan meningkat
sebesar 7,7% dari Rp2.345.491 juta pada tahun 2019 menjadi Rp2.525.366 juta
pada tahun 2020. Marjin laba kotor Perseroan meningkat dari 41,4% pada tahun
2019 menjadi 44,1% pada tahun 2020, yang terutama disebabkan oleh penurunan
biaya bahan baku dan peningkatan produktivitas selama proses manufaktur
Perseroan yang telah menurunkan total beban pokok produksi Perseroan.
Beban penjualan

Total beban penjualan meningkat 1,4% dari Rp897.892 juta pada tahun 2019
menjadi Rp910.149 juta pada tahun 2020, yang terutama disebabkan oleh
kenaikan gaji, upah, dan kesejahteraan karyawan, komisi penjualan, dan
penyusutan aset hak-guna, yang sebagian diimbangi oleh penurunan beban
promosi dan iklan dan sewa.

Beban Umum dan Administrasi

Beban umum dan administrasi turun 10,1% dari Rp197.048 juta pada tahun
2019 menjadi Rp177.226 juta pada tahun 2020, terutama sebagai akibat dari
penurunan gaji, upah, dan kesejahteraan karyawan, beban perjalanan dan pajak
dan lisensi, yang sebagian diimbangi oleh peningkatan dalam perlengkapan
kantor, beban perijinan dan legalitas, jasa tenaga ahli, dan beban umum dan
administrasi lain-lain.

Pendapatan operasi lain, neto

Pendapatan operasi lain, neto Perseroan turun 71,0% dari sebesar Rp33.740
juta pada tahun 2019 menjadi sebesar Rp9.768 juta pada tahun 2020, yang
terutama disebabkan oleh penurunan kenaikan nilai wajar properti investasi
sebesar Rp18.255 juta yang diakui pada tahun 2019 dimana pada tahun 2020
tidak terdapat kenaikan nilai wajar properti investasi, dan peningkatan beban lain-
lain dari Rp3.922 juta pada tahun 2019 menjadi Rp12.780 juta pada tahun 2020,
terutama untuk cadangan penurunan nilai inventaris Perseroan.

Laba usaha

Laba usaha masing-masing sebesar Rp1.284.291 juta dan Rp1.447.760 juta
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2020.
Peningkatan laba usaha terutama disebabkan oleh penurunan beban pokok
penjualan Perseroan, terutama pemakaian bahan baku seperti yang disebutkan
di atas, dan penurunan beban umum dan administrasi Perseroan.

Beban Pajak Penghasilan

Total beban pajak penghasilan Perseroan turun sebesar 4,6% menjadi Rp354.897
juta pada tahun 2020 dari Rp371.989 juta pada tahun 2019, yang terutama
disebabkan oleh penurunan tarif pajak penghasilan yang berlaku dari 25% pada
tahun 2019 menjadi 22% pada tahun 2020, yang mengimbangi kenaikan dalam
laba usaha Perseroan dan laba sebelum beban pajak penghasilan dari tahun
2019 ke tahun 2020.

Laba tahun berjalan

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba tahun berjalan Perseroan
meningkat sebesar Rp176.779 juta, atau 18,4%, dari Rp959.369 juta untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp1.136.148
juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. Marjin laba
bersih Perseroan meningkat dari 16,9% untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 menjadi 19,8% untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020. Peningkatan marjin laba bersih terutama disebabkan oleh (i)
penurunan harga bahan baku Perseroan dan peningkatan produktivitas proses
manufaktur Perseroan, yang mengurangi total beban pokok penjualan Perseroan,
(i) inisiatif penghematan biaya yang komprehensif termasuk pengurangan
biaya pemasaran ATL Perseroan, yang menurunkan beban promosi dan iklan
Perseroan dan (jii) penurunan dalam tarif pajak penghasilan yang berlaku untuk
tahun 2020.

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2018 Dibandingkan dengan
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019

Penjualan neto

Penjualan neto Perseroan meningkat 10,7% dari Rp5.122.172 juta untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 menjadi Rp5.669.732 juta untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Dalam hal penjualan berdasarkan kategori produk, penjualan neto Perseroan
meningkat terutama karena peningkatan penjualan neto produk solusi arsitektur
Perseroan sebesar 8,0% dan produk barang perdagangan sebesar 22,4%
dari tahun 2018 ke 2019. Hal ini terutama didorong oleh peningkatan volume
penjualan, yang naik 7,4%, yang terutama disebabkan oleh peningkatan
penjualan produk cat dinding sebesar 15,5%, produk anti air sebesar 7,1%,
produk perawatan kayu sebesar 11,9%, pipa uPVC sebesar 23,3% dan produk-
produk pendukung sebesar 60,6%. Peningkatan penjualan disebabkan oleh
rencana Perseroan untuk meningkatkan pangsa pasar dengan menerapkan
strategi pemasaran yang agresif termasuk memberikan diskon jangka pendek
dan diskon tambahan, serta meningkatkan jumlah pusat distribusi yang dimiliki
sepenuhnya dengan berhasil membuka 23 pusat distribusi tambahan antara
tahun 2018 dan 2019, tujuh berlokasi di Sumatera, tujuh berlokasi di Jawa, dua
berlokasi di Kalimantan, satu berlokasi di Sulawesi, dan enam lainnya berlokasi
di bagian timur Indonesia. Perseroan juga mengalami peningkatan penjualan dari
pipa uPVC Perseroan sebesar 23,3% dari tahun 2018 ke 2019, karena pangsa
pasar Perseroan yang relatif kecil di segmen ini memberi Perseroan ruang gerak
untuk memperluas pangsa pasar Perseroan secara kompetitif.

Beban pokok penjualan

Beban pokok penjualan Perseroan terdiri dari biaya-biaya yang timbul dari
manufaktur produk Perseroan, yang meningkat sebesar Rp397.820 juta,
atau 13,6%, dari Rp2.926.420 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 menjadi Rp3.324.241 juta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan upah langsung dan pembelian barang jadi.

Laba Bruto

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba bruto Perseroan meningkat
sebesar 6,8% dari Rp2.195.752 juta pada tahun 2018 menjadi Rp2.345.491 juta
pada tahun 2019. Marjin laba kotor Perseroan sedikit menurun dari 42,9% pada
tahun 2018 menjadi 41,4% pada tahun 2019, karena kenaikan dalam penjualan
barang perdagangan Perseroan, seperti pipa uPVC, yang memiliki marjin
lebih rendah dibandingkan dengan produk cat Perseroan yang diproduksi oleh
Perseroan.

Beban Penjualan

Total beban penjualan meningkat 16,2% dari Rp772.472 juta di tahun 2018
menjadi Rp897.892 juta di tahun 2019, yang terutama disebabkan oleh kenaikan
gaji, upah, dan kesejahteraan karyawan, biaya angkut, komisi penjualan,
penyusutan, cetak kartu warna, dan sewa.

Beban Umum dan Administrasi

Beban umum dan administrasi Perseroan meningkat 29,2% dari Rp152.499 juta
pada tahun 2018 menjadi Rp197.048 juta pada tahun 2019, terutama disebabkan
oleh kenaikan gaji, upah, dan kesejahteraan karyawan, penyusutan, asuransi,
perjalanan, dan pajak dan lisensi.

Pendapatan Operasi Lain, neto

Pendapatan operasi lain, neto turun 8,7% menjadi sebesar Rp33.740 juta di tahun
2019, dibandingkan dengan beban/pendapatan lain-lain sebesar Rp31.047 juta di
tahun 2018, yang terutama disebabkan oleh rugi bersih selisih kurs. Rugi (laba)
kurs mata uang asing, neto meningkat 124,6% menjadi laba Rp706 juta di tahun
2019 dari rugi Rp2.875 juta di tahun 2018, terutama karena depresiasi Rupiah
terhadap Dolar AS.

Laba Usaha

Laba usaha relatif stabil dengan sedikit penurunan sebesar 1,3% menjadi
Rp.1.301.828 juta dan Rp.1.284.291 juta untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2019, atau, sebagai persentase
dari penjualan, masing-masing sebesar 25,4% dan 22,7%, yang disebabkan oleh
penurunan marjin laba kotor dari 42,9% pada tahun 2018 menjadi 41,4% pada
tahun 2019 dan sedikit peningkatan pada total beban umum dan administrasi
Perseroan.

Beban Pajak Penghasilan

Total beban pajak penghasilan Perseroan meningkat 14,7% menjadi Rp371.989
juta pada tahun 2019 dari Rp324.375 juta pada tahun 2018, terutama karena
beberapa item rekonsiliasi pajak, yaitu timbulnya denda pajak pada tahun
2019 yang timbul dari skema koin emas dan akrual atas beban pemasaran,
yang menyebabkan peningkatan laba sebelum pajak Perseroan dan akibatnya
total pajak penghasilan terhutang Perseroan. Sejak saat itu Perseroan telah
menyelaraskan kembali interpretasi Perseroan dengan otoritas pajak terkait.
Laba Tahun/Periode Berjalan

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba tahun/periode berjalan
Perseroan turun sebesar Rp78.654 juta, atau 7,6%, dari Rp1.038.023 juta untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 menjadi Rp959.369 juta
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. Marjin laba bersih
Perseroan turun dari 20,3% untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 menjadi 16,9% untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Penurunan marjin laba bersih disebabkan oleh (i) penurunan marjin laba kotor
Perseroan sebagai akibat dari peningkatan penjualan barang perdagangan
Perseroan, seperti pipa uPVC, yang memiliki marjin lebih rendah dibandingkan
dengan produk cat yang Perseroan produksi, (ii) peningkatan beban umum dan
administrasi terutama karena timbulnya denda pajak satu kali pada tahun 2019
yang timbul dari skema koin emas Perseroan, peningkatan beban penjualan karena
strategi pemasaran Perseroan yang agresif melalui tenaga penjualan Perseroan,
peningkatan upah langsung Perseroan sebagai akibat dari peningkatan jumlah
karyawan untuk mendukung strategi ekspansi Perseroan, kenaikan sewa karena
perluasan jumlah pusat distribusi Perseroan dan penyelesaian kantor pusat baru
Perseroan pada tahun 2018 yang menimbulkan penyusutan pada tahun 2019,
dan (iii) perbedaan permanen dalam rekonsiliasi pajak, yang menghasilkan laba
sebelum beban pajak penghasilan yang lebih tinggi yang diakui dan akibatnya
total pajak penghasilan terhutang Perseroan.

2. ANALISA PERKEMBANGAN POSISI KEUANGAN

Total Aset Lancar

Pada tanggal 31 Mei 2021 total aset lancar Perseroan adalah sebesar
Rp4.173.727 juta mengalami peningkatan sebesar 6,4% atau Rp252.226 juta
dibandingkan dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp3.921.501 juta.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan persediaan, neto.

Total Aset Tidak Lancar

Pada tanggal 31 Mei 2021 total aset tidak lancar Perseroan adalah sebesar
Rp1.966.498 juta mengalami peningkatan sebesar 0,9% atau Rp17.114 juta
dibandingkan dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp1.949.384 juta.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan uang muka pembelian aset
tetap dan investasi pada ventura bersama.

Total Aset
Pada tanggal 31 Mei 2021 total aset Perseroan adalah sebesar Rp6.140.225
juta mengalami peningkatan sebesar 4,6% atau Rp269.340 juta dibandingkan
dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp5.870.885 juta. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh peningkatan persediaan, neto, uang muka pembelian aset tetap
dan investasi pada ventura bersama.
Liabilitas Jangka Pendek
Pada tanggal 31 Mei 2021 total liabilitas jangka pendek Perseroan adalah sebesar
Rp2.791.520 juta mengalami peningkatan sebesar 173,0% atau Rp1.768.942
juta dibandingkan dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp1.022.578 juta.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan utang bank jangka pendek
dan utang dividen.
Liabilitas Jangka Panjang
Pada tanggal 31 Mei 2021, total liabilitas jangka panjang Perseroan adalah
sebesar Rp111.733 juta mengalami penurunan sebesar 31,7% atau Rp51.939
juta dibandingkan dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp163.672 juta.
Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan liabilitas sewa.
Total Liabilitas
Pada tanggal 31 Mei 2021, total liabilitas Perseroan adalah sebesar Rp2.903.252
juta mengalami peningkatan sebesar 144,7% atau Rp1.717.002 juta dibandingkan
dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp1.186.250 juta. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh peningkatan utang bank jangka pendek dan utang dividen.
Total Ekuitas
Pada tanggal 31 Mei 2021, total ekuitas Perseroan adalah sebesar Rp3.236.972
juta mengalami penurunan sebesar 30,9% atau Rp1.447.662 juta dibandingkan
dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp4.684.634 juta. Penurunan tersebut
disebabkan oleh penurunan saldo laba.
Tahun 2020 dibandingkan tahun 2019
Total Aset Lancar
Pada tanggal 31 Desember 2020 total aset lancar Perseroan adalah sebesar
Rp3.921.501 juta mengalami peningkatan sebesar 26,7% atau Rp826.394
juta dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp3.095.107 juta.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan kas dan setara kas serta aset
keuangan lancar lainnya.
Total Aset Tidak Lancar
Pada tanggal 31 Desember 2020 total aset tidak lancar Perseroan adalah
sebesar Rp1.949.384 juta mengalami peningkatan sebesar 5,2% atau Rp97.062
juta dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp1.852.322 juta.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan aset hak guna.
Total Aset
Pada tanggal 31 Desember 2020 total aset Perseroan adalah sebesar
Rp5.870.885 juta mengalami peningkatan sebesar 18,7% atau Rp923.455
juta dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp4.947.429 juta.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan kas dan setara kas dan aset
keuangan lancar lainnya.
Liabilitas Jangka Pendek
Pada tanggal 31 Desember 2020 total liabilitas jangka pendek Perseroan
adalah sebesar Rp1.022.578 juta mengalami peningkatan sebesar 61,3%
atau Rp388.493 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu sebesar
Rp634.084 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan beban akrual
dan utang pajak.
Liabilitas Jangka Panjang
Pada tanggal 31 Desember 2020 total liabilitas jangka panjang Perseroan adalah
sebesar Rp163.672 juta mengalami peningkatan sebesar 73,7% atau Rp69.439
juta dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp94.233 juta.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan liabilitas sewa.
Total Liabilitas
Pada tanggal 31 Desember 2020 total liabilitas Perseroan adalah sebesar
Rp1.186.250 juta mengalami peningkatan sebesar 62,9% atau Rp457.932
juta dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp728.318 juta.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh beban akrual dan utang pajak.
Total Ekuitas
Pada tanggal 31 Desember 2020 total ekuitas Perseroan adalah sebesar
Rp4.684.634 juta mengalami peningkatan sebesar 11,0% atau Rp465.523
juta dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp4.219.111 juta.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan saldo laba.
Tahun 2019 dibandingkan tahun 2018
Total Aset Lancar
Pada tanggal 31 Desember 2019 total aset lancar Perseroan adalah sebesar
Rp3.095.107 juta mengalami penurunan sebesar 7,2% atau Rp240.151 juta
dibandingkan dengan 31 Desember 2018 vyaitu sebesar Rp3.335.258 juta.
Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan kas dan setara kas.
Total Aset Tidak Lancar
Pada tanggal 31 Desember 2019 total aset tidak lancar Perseroan adalah
sebesar Rp1.852.322 juta mengalami peningkatan sebesar 7,9% atau Rp134.989
juta dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp1.717.333 juta.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan aset tetap, neto.
Total Aset
Pada tanggal 31 Desember 2019 total aset Perseroan adalah sebesar
Rp4.947.429 juta mengalami penurunan sebesar 2,1% atau Rp105.162 juta
dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp5.052.591 juta.
Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan kas dan setara kas.
Liabilitas Jangka Pendek
Pada tanggal 31 Desember 2019 total liabilitas jangka pendek Perseroan adalah
sebesar Rp634.084 juta mengalami peningkatan sebesar 14,0% atau Rp77.969
juta dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp556.115 juta.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan utang usaha pihak ketiga dan
pihak berelasi.
Liabilitas Jangka Panjang
Pada tanggal 31 Desember 2019 total liabilitas jangka panjang Perseroan adalah
sebesar Rp94.233 juta mengalami peningkatan sebesar 9,1% atau Rp7.866
juta dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp86.368 juta.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan liabilitas pajak tangguhan,
neto.
Total Liabilitas
Pada tanggal 31 Desember 2019 total liabilitas Perseroan adalah sebesar
Rp728.318 juta mengalami peningkatan sebesar 13,4% atau Rp85.835 juta
dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp642.483 juta.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan utang usaha dan beban
akrual.
Total Ekuitas
Pada tanggal 31 Desember 2019 total ekuitas Perseroan adalah sebesar
Rp4.219.111 juta mengalami penurunan sebesar 4,3% atau Rp190.997 juta
dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp4.410.108 juta.
Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan saldo laba.
3. ANALISA ARUS KAS
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2021 adalah sebesar Rp504.499 juta dan terutama berasal
dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp2.861.834 juta dan penerimaan
penghasilan bunga sebesar Rp29.042 juta, yang sebagian diimbangi dengan
pembayaran ke pemasok sebesar Rp1.752.493 juta, pembayaran ke karyawan
sebesar Rp214.709 juta, pembayaran untuk beban usaha lainnya sebesar
Rp214.199 juta, dan pembayaran pajak penghasilan badan sebesar Rp206.987
juta. Ini dibandingkan dengan arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 sebesar Rp468.124 juta dan
terutama berasal dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp2.190.499
juta dan penerimaan penghasilan bunga sebesar Rp24.327 juta, yang sebagian
diimbangi dengan pembayaran ke pemasok sebesar Rp1.182.704 juta,
pembayaran ke karyawan sebesar Rp232.730 juta, pembayaran untuk beban
usaha lainnya sebesar Rp202.610 juta, dan pembayaran pajak penghasilan
badan sebesar Rp126.541 juta.
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp1.802.054 juta dan terutama
berasal dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp5.728.608 juta dan
penerimaan penghasilan bunga sebesar Rp47.260 juta, yang sebagian diimbangi
dengan pembayaran ke pemasok sebesar Rp2.744.165 juta, pembayaran ke
karyawan sebesar Rp509.844 juta, pembayaran untuk beban usaha lainnya
sebesar Rp465.736 juta, dan pembayaran pajak penghasilan badan sebesar
Rp268.342 juta.
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp946.584 juta dan terutama berasal
dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp5.528.130 juta dan penerimaan
penghasilan bunga sebesar Rp50.957 juta, yang sebagian diimbangi dengan
pembayaran ke pemasok sebesar Rp3.224.355 juta, pembayaran ke karyawan
sebesar Rp463.880 juta, pembayaran untuk beban usaha lainnya sebesar
Rp586.244 juta, dan pembayaran pajak penghasilan badan sebesar Rp366.713
juta.
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp736.066 juta dan terutama berasal
dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp4.992.255 juta dan penerimaan
penghasilan bunga sebesar Rp62.267 juta, yang sebagian diimbangi dengan
pembayaran ke pemasok sebesar Rp2.899.489 juta, pembayaran kepada
karyawan sebesar Rp418.690 juta, pembayaran untuk beban usaha lainnya
sebesar Rp653.355 juta, dan pembayaran pajak penghasilan badan sebesar
Rp355.429 juta.
Arus kas neto untuk aktivi ir
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2021 adalah sebesar Rp104.098 juta dan terutama untuk
pembelian aset tetap sebesar Rp38.951 juta dan penambahan investasi sebesar
Rp69.235 juta.
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2020 adalah sebesar Rp33.691 juta dan terutama untuk
pembelian aset tetap sebesar Rp36.607 juta.
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp533.314 juta dan terutama
untuk pembelian aset tetap sebesar Rp119.261 juta sehubungan dengan mesin
pewarna dan Avian Innovation Center Perseroan, serta penambahan investasi
sebesar Rp422.020 juta karena pembelian obligasi pemerintah, yang sebagian
diimbangi dengan penerimaan sebesar Rp7.968 juta dari penerimaan dari
pelepasan aset tetap.
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp184.925 juta dan terutama
untuk pembelian aset tetap sebesar Rp195.200 juta sehubungan dengan
mesin pewarna Perseroan, serta pembelian pengganti dan truk dan kendaraan
lain untuk pusat-pusat distribusi internal Perseroan yang sudah ada dan yang
baru, yang sebagian diimbangi dengan penerimaan sebesar Rp10.275 juta dari
penerimaan dari pelepasan aset tetap sehubungan dengan penjualan truk tua di
pusat distribusi yang sepenuhnya dimiliki oleh Perseroan.
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp393.098 juta dan terutama untuk
pembelian aset tetap sebesar Rp398.052 juta untuk pengadaan tanah di Cirebon
pada tahun 2018 untuk fasilitas manufaktur ketiga Perseroan dan pembelian
truk-truk pengganti dan truk-truk baru dan kendaraan-kendaraan lain untuk
pusat-pusat distribusi internal Perseroan yang sudah ada dan yang baru, yang
sebagian diimbangi dengan penerimaan sebesar Rp4.953 juta dari penerimaan
dari penjualan aset tetap.
Arus kas neto untuk aktivi F ]
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk lima bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 adalah sebesar Rp286.705 juta dan
terutama berasal dari pembayaran dividen tunai sebesar Rp1.050.001 juta dan
pembayaran liabilitas sewa sebesar Rp45.200 juta, yang sebagian diimbangi
dengan penerimaan utang bank yang ditarik oleh Perseroan menggunakan
fasilitas yang ada sebesar Rp808.496 juta.
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2020 adalah sebesar Rp744.549 juta dan diatribusikan pada
pembayaran dividen tunai sebesar Rp700.000 juta dan pembayaran liabilitas
sewa sebesar Rp44.549 juta.
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp762.981 juta dan diatribusikan
pada pembayaran dividen tunai sebesar Rp700.001 juta dan pembayaran
liabilitas sewa sebesar Rp62.981 juta.
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp1.200.000 juta dan
diatribusikan pada pembayaran dividen tunai dalam jumlah yang sama.
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018 adalah Rp1 juta yang diatribusikan dari
pembayaran dividen tunai.
Kewajiban Keuangan dan Komitmen Kontrak
Tabel di bawah ini memaparkan profil jatuh tempo kewajiban keuangan dan
komitmen kontraktual Perseroan berdasarkan pembayaran kontraktual yang tidak
didiskonto, per tanggal yang ditunjukkan.
Per 31 Mei 2021

Per 31 Desember 2020

Dibawah 1-3 35 Dibawah1 1-3 35
1tahun tahun tahun Total tahun __ tahun tahun Total
(dalam Jutaan Rupiah)
Utang usaha
Pihak terkait 221.489 — — 221489 241.626 — — 241626
Pihak ketiga 315.204 — — 315204  247.259 —  — 247259
Hutang lainnya
Pihak terkait 19.045 —  — 19.045 601 - - 601
Pihak ketiga 28.181 —  — 28181 29.709 —  — 29709
Biaya masih harus
dibayar 222.505 — — 222505 277.928 — — 277.928
Pinjaman bank 808.496 —  — 80849 - - = —
Jaminan pelanggan 2141 AL 6.129 - — 6129
Utang dividen 1.000.000 —  —1.000.000 - - - -
Kewajiban sewa 38.628 43478 — 82.107 20.847 79.960  — 109.807
Total 2.655.691 43478  —2.699.169 833.100 79.960 — 913.059

Sebagian dari dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham akan
digunakan untuk melunasi utang Perseroan dan TKTW di Bank Mandiri dan utang
Perseroan di Bank DBS (termasuk setiap bunga yang masih harus dibayar, biaya,
beban, premi dan pengeluaran dan jumlah lainnya terkait dengan pembayaran
kembali utang yang ada). Namun, Perseroan percaya bahwa menjaga struktur
permodalan Perseroan adalah strategi yang penting bagi Perseroan untuk
mencapai tingkat efesiensi yang tinggi kedepannya, dan Perseroan berusaha
untuk mencapai leverage jangka panjang dengan sekitar 20% sebagai bagian
dari struktur permodalan jangka panjang Perseroan.
Perseroan memutuskan untuk membayar salah satu atau semua kelebihan modal
seperti dividen. Namun, target tersebut mencerminkan estimasi dan asumsi
tertentu sehubungan dengan keputusan bisnis Perseroan di masa depan dan
kondisi yang dapat berubah, dan Perseroan tidak dapat meyakinkan para investor
bahwa Perseroan akan dapat memperoleh pembiayaan utang yang cukup
dengan persyaratan yang dapat diterima secara komersial atau bahwa Perseroan
akan berhasil dalam mencapai tingkat leverage tersebut. Dengan demikian,
struktur permodalan Perseroan di masa depan mungkin dapat berbeda dari yang
dijelaskan sekarang, dan variasi tersebut mungkin dapat berdampak material.
Selain itu, kemampuan Perseroan untuk membayar dividen akan tergantung pada
sejumlah faktor, termasuk pendapatan Perseroan, posisi keuangan Perseroan,
kinerja keuangan Perseroan di masa depan, pengeluaran modal Perseroan di
masa depan, serta hukum dan peraturan di Indonesia.
Pengaturan di Luar Neraca dan Kewajiban Kontinjensi
Per 31 Mei 2021, Perseroan tidak memiliki pengaturan di luar neraca atau
kewaijiban kontinjensi.
Belanja Modal
Belanja modal terutama terdiri dari (i) belanja modal yang dikeluarkan untuk
pemeliharaan dan (ii) belanja modal yang dikeluarkan untuk tujuan non-
pemeliharaan dan untuk perluasan bisnis Perseroan. Belanja modal yang
dikeluarkan untuk pemeliharaan terutama digunakan untuk penggantian
atau perbaikan mesin dan peralatan di fasilitas manufaktur, penggantian dan
perbaikan truk dan kendaraan di pusat distribusi yang dimiliki sepenuhnya, dan
peningkatan atau pemeliharaan infrastruktur Tl di kantor pusat. Belanja modal
yang dikeluarkan untuk tujuan non-pemeliharaan dan untuk ekspansi terutama
terdiri dari instalasi, perbaikan, dan pemeliharaan mesin tinting untuk pelanggan
gerai ritel Perseroan, akuisisi tanah di Cirebon pada tahun 2018 untuk fasilitas
manufaktur ketiga Perseroan, pembangunan Avian Innovation Center Perseroan
pada tahun 2019 dan 2020, serta perluasan pusat-pusat distribusi yang dimiliki
sepenuhnya.
Tabel berikut memaparkan pengeluaran modal Perseroan yang dikeluarkan untuk
aktivitas untuk tahun/periode yang ditunjukkan:

Periode lima bulan yang berakhir ~ Tahun yang berakhir pada

pada tanggal-tanggal 31 Mei tanggal-tanggal 31 Desember
2020

2021 (Tidak diaudit) _ 2020 2019 2018
(dalam Jutaen Rupiah)
Tanah — - — — 141621
Bangunan dan prasarana 822 3472 36.137 17.447 80.511
Mesin dan peralatan 10.958 1.977 61.292 50.144  124.260
Instalasi 3.365 1.812 10.280 15.981 2373
Kendaraan 20.533 10.184 14974 62686  53.697
Peralatan kantor 10.902 9.163 26.304 20.839 22.047
Total 46.581 36.607  148.986  167.097  424.509

Rencana belanja modal Perseroan pada tahun 2021 dan 2022 difokuskan pada
peningkatan jumlah pusat distribusi yang dimiliki sepenuhnya dan Perseroan
menargetkan untuk membuka sekitar enam pusat distribusi yang dimiliki
sepenuhnya per tahun. Tanah yang diperoleh dari pengeluaran modal Perseroan
pada tahun 2018 digunakan untuk pembelian tanah yang berlokasi di Cirebon.
Perseroan mengantisipasi bahwa belanja modal Perseroan pada tahun 2021 dan
2022 akan dibiayai oleh operasi Perseroan.

Perseroan juga berniat untuk membangun fasilitas manufaktur ketiga dan terbesar
di Cirebon yang rencananya akan diselesaikan dalam tiga tahun ke depan untuk
mendukung rencana ekspansi Perseroan dan Perseroan memperkirakan total
biaya konstruksi untuk periode 2021 hingga 2024 sebesar Rp750 miliar. Perseroan
biasanya mendanai pengeluaran modal Perseroan terutama dengan kas yang
dihasilkan dari operasi Perseroan dan Perseroan memperkirakan untuk mendanai
belanja modal di masa depan terutama menggunakan kas yang dihasilkan dari
operasi Perseroan dan hasil dari Penawaran Umum Perdana Saham.

Pada saat ini, Perseroan belum dapat menentukan pihak-pihak ketiga terkait
dalam perjanjian sehubungan dengan belanja modal. Perseroan selalu
melakukan tender ke pihak ketiga untuk memperoleh nilai penawaran terbaik dan
tentunya bukan berasal dari pihak berelasi.

Sehubungan dengan pembelanjaan modal, Perseroan berharap untuk
meningkatkan kapasitas produksi sebesar 200.000 Ton/tahun yang akan
beroperasi di 2025.

Belanja modal aktual Perseroan mungkin secara signifikan lebih tinggi atau lebih
rendah dari jumlah yang direncanakan ini karena berbagai faktor, termasuk, antara
lain, harga bahan baku, perubahan kondisi ekonomi makro, pembengkakan biaya
yang tidak direncanakan, kemampuan Perseroan untuk menghasilkan arus
kas yang cukup dari operasi, dan kemampuan Perseroan untuk memperoleh
pendanaan eksternal yang memadai untuk belanja modal yang direncanakan ini.
Selain itu, Perseroan tidak dapat menjamin bahwa, atau dengan biaya sebesar
apa, proyek-proyek modal yang Perseroan rencanakan atau kemungkinan lainnya
akan selesai atau bahwa proyek-proyek ini akan berhasil jika diselesaikan.
Informasi Segmen

Kelompok Usaha menentukan segmen operasi menurut kelompok produk yang
dijual.

Informasi segmen operasi Perseroan adalah sebagai berikut:

31 Mei 2021
Total sebelum
Solusi arsitektur_Barang Dagangan __eliminasi Eliminasi Total

(delam Rupiah penuh)

2180627302619 512462.173795  2702.089476.414
1.564.505.685.881 1.564.505.685.881 (1.564.505.685.881
3754.132988.500 512462473795  4.266.595.162.295 (1.564.505.685.881) 2.702.089476.414

(2610.350.056.242) (409.181.136.675) (3019.531.192.917) 1.507.078.092.503 (1.512.453100414)

Penjualan neto

Penjualan kepada pihak ekstemal
Penjualan antar segmen

Total penjualan neto

Beban pokok penjualan

- 2702089476414

Laba Bruto 1.143762.932.256 103.261.037.120 1.247.063.969.378  (57.427.593.376) 1.189.636.376.000
Beban operasi

Beban Penjualan (326.214.561.865)  (58.706.397.861)  (384.922.959.726)
Beban umum dan administrasi (71.745.260.080) 688.979.150  (71.056.280.980)
Pendapatan operasi lainnya - neto 686.292.879.934 (668.100.984.130)  18.191.895.804
Laba usaha 751.849.031.148
Penghasilan keuangan 31.803.557.662 31.803.557.682
Beban keuangan (3.468.477.012) (3468477.012)
Bagian atas kerugian ventura bersama (327517.324) - 327.517.324]
Laba sebelum pajak penghasilan 719.856.594.494
(Beban)imanfaat pajak penghasilan

Kini - - (164.008.647.660) - (164.008.647.660)
Tangguhan (12.387.704.409) - (12.387.704.409)
Laba tahun berjalan 603.460.242.425

31 Mei 2020
Total sebelum
Solusi arsitektur_Barang Dagangan __eliminasi Eliminasi Total
delam Rupiah penuh)

Penjualan neto

Penjualan kepada phak ekstemal ~ 1.652.831.345.102  380.691.327.318 2042522672420 - 2042522672420

Penjualan antar segmen 1.230.794.817.308 1.239.794.817.308 (1.239.794.817.308)
Total penjualan neto

Beban pokok penjualan

2892626162410 389.691.327.318  3.282.317.489.728 (1.239.794.817.308) 2.042522.672.420
2020.716.927.012) (327.944.249.931) (2.348.661.176.943) 1.185.797.954.252 (1.162.863.222.691

Laba Bruto 871900235308  61.747.077.387 933656312785  (53.996.063.056)  879.650.449.729
Beban operasi

Beban Penjualan (357.783.644.12)  (56.773.972.297)  (414.557.616.409)
Beban umum dan administrasi (19513697537) 1120842498 (78.392.635.039)
Pendapatan operasi lainnya - neto 1990939678 (1.956.935.203) 34004475
Laba usaha 386.742.982.756
Penghasilan keuangan 24.327.007485 24.327.007 485
Beban keuangan (3.820.855.436) (3.820.855.436)
Bagian atas kerugian ventura bersama (1.100.479.769) - (1100.479.769)
Laba sebelum pajak penghasilan 406.148.745.036
(Beban)imanfaat pajak penghasilan

Kini . - (M12509723440) - (12549723:440)
Tangguhan - 6.522.833.215 - 6522833215
Laba tahun berjalan 3 il

31 Desember 2020
Total sebelum
Solusi arsitektur _Barang Dagangan __eliminasi Eliminasi Total

(dalam Rupiah penuh

4506.021.835.351 1225238847893 5.731.260.683.244 - 5731.260683.244
3167.124.310.705 - 3167.124.310.705 (3.167.124.310.705) -
T673.146.146.066 1.225.238.847.893 8.898.384.993.949 (3.167.124.310.705) 5.731.260.683.244

5.317.907.170.193) (1.035.373,043.062) (6.353.280.213.255) 3.147.385.999.284 (3.205.84.213.971

Penjualan neto

Penjualan kepada pihak ekstemal
Penjualan antar segmen

Total penjualan neto

Beban pokok penjualan

Laba Bruto 2355.238.975.863  180.865.804.831 2545.104.780.694  (19.738.311.421) 2.525.366.469.213
Beban operasi

Beban Penjualan - (T78.818.063.216) (131.331.014702)  (910.149.067.918)
Beban umum dan administrasi - (179697.553978) 2471661694 (177.226.892.284)
Pendapatan operas lainnya - neto 6111918333 3656.356.147__ 9.768.276.480
Laba usaha 1.447.759.785.551
Penghasilan keuangan 53.019.361.838 53.019.361.838
Beban keuangan (9.734.247522) (9.734.247522)
Bagian atas kerugian ventura bersama - - - - -
Laba sebelum pajak penghasilan 1.491.044.899.867
(Beban)imanfaat pajak penghasilan

Kini - - (362.097.766.360) - (362.097.766.360)
Tangguhan - 7.200695.982 - 1.200.695.982
Laba tahun berjalan 1.136.147.820.489

31 Desember 2019
Total sebelum
Solusi arsitektur _Barang Dagangan __eliminasi Eliminasi Total

(dalam Rupiah penuh

4496901.201.746 1.172.830.303.023 5.669.731.504.769
3153,685.675.794

Penjualan neto

Penjualan kepada pihak ekstemal
Penjualan antar segmen

Total penjualan neto

Beban pokok penjualan

- 5.660.731.504.769
- 3153,685.675.794 (3.153,685.675.794)

7650.586.877.540 1.172.830.303.023 8.823417.180.563 (3.153.685.675.794) 5.669.731.504.769
5442.022.633.139) (988.058.358.127) (6.430.080.991.266) 3.105.840.447.848 (3.324.240.543.418)

Laba Bruto 2208564244401 184.771.044.096 2303.336.180.207  (47.845.227.946) 2.345.490.961.351
Beban operasi

Beban Penjualan - (709730.025.898) (188.153.153.720)  (897.892.179.618)
Beban umum dan administrasi - (199200937773 2161781865 (197.048.135.908)
Pendapatan operasi lainnya - neto 41053003119 (7.312.718.715)___ 33.740.284.404
Laba usaha 1.284.290.910.229
Penghasilan keuangan 50.957.001.613 50.957.001.613
Beban keuangan - - -
Bagian atas kerugian ventura bersama (3.889.794.406) - (3.889.794 406,
Laba sebelum pajak penghasilan 1.331.358.117.436
(Beban)imanfaat pajak penghasilan

Kini - - (386.097.688.000) - (366.097.688.000)
Tangguhan - (5.891.405.019) - (5.891.405.019;
Laba tahun berjalan .369.024.

31 Desember 2018

Total sebelum
Solusi arsitektur _Barang Dagangan _eliminasi Eliminasi Total
(dalam Rupiah penuh)
Penjualan neto
Penjualan kepada pihak eksternal 4164.191.3365.974  957.980.736.144  5.122.172.072.118 - 5122472012118
Penjualan antar segmen 2.856.302.868.577 - 2.858.302.868.577 (2.858.302.868.577) -

Total penjualan neto 7.022.494.204.551

Beban pokok penjualan

957.980.736.144  7.980474.940.695 (2.858.302.868.577) 5.122.172.072.118

[4.997491.960979) (801.376.833.850) (5.798.868.794.829) 2.872448.501.299 (2.926.420.293.530

Laba Bruto 2025.002.243.572 156.603.902.294 2.181.606.145.866  14.145.632.722 2.195.751.778.588
Beban operasi

Beban Penjualan - (663.915.737.328)  (108.556.458.360) (772472195688
Beban umum dan administrasi - (163.332.362.801) 833.448.115  (152498.914.776)
Pendapatan operasi lainnya - neto 36.261.061.372  (5.213.558.857)__ 31.047.492515
Laba usaha 1.301.828.160.639
Penghasilan keuangan 62.266.685.831 62.266.685.831
Beban keuangan (15.20.904) (15.280.904)
Bagian atas kerugian ventura bersama (1.681.679.928) - (1681.679.928,
Laba sebelum pajak penghasilan 1.362.397.885.638
(Beban)/manfaat pajak penghasilan

Kii - - (320,605.670.500) - (320.605,670.500)
Tangguhan (3.769.407.350) - (3769.407.350)
Laba tahun berjalan 1.038.022.807.788

Kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang terjadi atau perubahan
penting dalam ekonomi yang dapat mempengaruhi jumlah pendapatan dan
profitabilitas yang dilaporkan dalam laporan keuangan.

Operasi Kelompok Usaha telah dan mungkin terus dipengaruhi oleh penyebaran
virus Covid-19. Dampak virus Covid19 terhadap ekonomi global dan Indonesia
termasuk dampak pertumbuhan ekonomi, penurunan pasar modal, peningkatan
resiko kredit, depresiasi nilai tukar mata uang asing, dan gangguan operasi
bisnis. Dampak masa depan dari virus Covid-19 terhadap Indonesia dan
Kelompok Usaha masih belum dapat ditentukan saat ini. Peningkatan jumlah
infeksi Covid-19 yang signifikan atau penyebaran yang berkepanjangan dapat
mempengaruhi Indonesia dan Kelompok Usaha. Meskipun demikian, sampai
dengan tanggal laporan keuangan konsolidasian, manajemen Grup berpendapat
bahwa wabah Covid-19 tidak berdampak signifikan terhadap kegiatan operasi
Kelompok Usaha.

Dampak perubahan harga terhadap p dan g p bersih
Perseroan serta laba operasi Perseroan selama 3 (tiga) tahun terakhir.
Perubahan harga jual solusi arsitektur dan produk barang dagangan Perseroan
akan memiliki efek langsung pada penjualan dan pendapatan bersih Perseroan
serta laba operasi Perseroan. Perseroan menetapkan harga produk-produk
Perseroan berdasarkan kombinasi berbagai faktor, antara lain biaya produksi,
strategi pemasaran dan persaingan, dan dapat disesuaikan dari waktu ke waktu.
Perseroan juga dapat menaikkan harga jual produk apabila ada kenaikan
harga bahan baku, dan Perseroan biasanya menaikkan harga rata-rata setahun
sekali, tergantung pada harga bahan baku. Sebelum menaikkan harga jual,
Perseroan menyediakan program “/ast bite” sebagai bagian dari upaya penjualan
dan pemasaran Pereroan, yang biasanya diperkenalkan kepada pelanggan
Perseroan satu bulan sebelum kenaikan harga berlaku, untuk mendorong
pelanggan Perseroan membeli lebih banyak produk Perseroan pada harga awal.
Kebijakan Pemerintah dan institusi lainnya dalam bidang fiskal, moneter,
ekonomi publik, dan politik yang berdampak langsung maupun tidak
langsung terhadap kegiatan usaha dan investasi Perseroan.

Kebijakan pemerintah dan institusi lainnya dalam bidang fiskal, moneter, ekonomi

publik, dan politik yang berdampak langsung maupun tidak langsung terhadap

kegiatan usaha dan investasi Perseroan, antara lain :

« Tarif pajak penghasilan efektif Perseroan di masa depan dapat dipengaruhi
oleh, antara lain, perubahan penilaian aset pajak tangguhan atau perubahan
undang-undang perpajakan, atau interpretasinya.

* Undang-undang dan peraturan otonomi daerah telah mengubah
lanskap peraturan bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia dengan
mendesentralisasikan peraturan tertentu, perpajakan, dan kekuasaan lainnya
dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah. Kegiatan usaha dan operasi
Perseroan berlokasi di seluruh Indonesia dan mungkin terpengaruh oleh
pembatasan, pajak, dan retribusi yang bertentangan atau ditambahkan, yang
mungkin dikenakan oleh otoritas daerah setempat.

* Perubahan dalam undang-undang dan peraturan ketenagakerjaan yang
berlaku (misalnya UU Cipta Kerja dan implementasinya yaitu PP 35/2021)
dapat mempengaruhi biaya tenaga kerja, yang dapat berdampak secara
material terhadap kegiatan usaha, arus kas, kondisi keuangan, hasil operasi,
dan prospek usaha Perseroan.

Likuiditas Perseroan

Perseroan memiliki sumber likuiditas yang cukup baik yang terdiri dari kas

internal, setoran modal, dan utang bank jangka pendek. Per tanggal 31 Mei 2021,

Perseroan dan Entitas Anak Perseroan masih memiliki beberapa fasilitas bank

jangka pendek yang belum diutilisasi sebagaimana berikut:

Saldo utang bank jangka pendek Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal

31 Mei 2021 adalah sebesar Rp.808.496 juta, dengan rincian:

A. Fasilitas Kredit Modal Kerja Perseroan dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
dengan saldo pinjaman per 31 Mei 2021 sebesar Rp 513.498 juta.

B. Fasilitas Kredit Modal Kerja TKTW dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Dengan saldo pinjaman per 31 Mei 2021 sebesar Rp 294.998 juta.

Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait dengan kinerja

keuangan dan operasional Perseroan, Perseroan telah menerbitkan dokumen

berisi analisis dan pembahasan kinerja Perseroan dan entitas anak tanggal

31 Desember 2018 dan 2017. Analisis dan pembahasan kinerja Perseroan

dan entitas anak disusun berdasarkan angka-angka dari laporan keuangan

konsolidasian Perseroan dan entitas anak tanggal 31 Desember 2018 dan

2017, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang telah

disusun oleh manajemen Perseroan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan

yang berlaku di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, serta telah
diselesaikan dan diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi Perseroan pada tanggal

24 September 2021.

Mohon untuk diperhatikan, laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan

entitas anak tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 serta untuk tahun yang

berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, sebagaimana yang diungkapkan dalam
situs web Perseroan bukan merupakan bagian dari dokumen Pernyataan

Pendaftaran yang disampaikan oleh Perseroan kepada OJK, sehingga OJK

tidak memberikan pernyataan yang menyatakan kebenaran atau kecukupan

isi dari laporan keuangan tersebut. Setiap pernyataan dan/atau informasi yang
bertentangan dengan hal-hal tersebut adalah perbuatan melanggar hukum.

Adapun informasi terkait dengan analisis dan pembahasan kinerja Perseroan

tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 serta untuk tahun yang berakhir pada

tanggal-tanggal tersebut dapat diunduh oleh calon investor melalui tautan sebagai
berikut:

http://avianbrands.com/hi/angka2017
FAKTOR RISIK

Risiko usaha dan umum yang disajikan berikut ini telah disusun berdasarkan
bobot risiko yang akan memiliki dampak paling besar hingga dampak yang paling
kecil bagi Perseroan:

a. Risiko Utama Yang Mempunyai

Kelangsungan Usaha Perseroan

i. Kegiatan Usaha Perseroan bergantung pada kelangsungan kesuksesan
dari merek-merek utama Perseroan seperti Avian, Avitex, dan No Drop;
dan kegagalan apapun untuk mempertahankan kekuatan dan nilai
merek Perseroan dapat berdampak negatif dan material terhadap
kegiatan usaha, kondisi keuangan, dan hasil operasi Perseroan.

b. Risiko Terkait Bisnis Dan Industri

i. Perseroan menghadapi persaingan yang ketat, dan jika Perseroan
gagal bersaing secara efektif, Perseroan dapat kehilangan pangsa
pasar dan hasil operasi Perseroan dapat terpengaruh secara negatif.

ii. Perseroan mungkin tidak dapat menjalankan strateginya atau mengelola
pertumbuhannya secara tepat waktu dan hemat biaya.

iii. ~ Ekspansi kegiatan usaha Perseroan mungkin tidak dapat diselesaikan
seperti yang direncanakan, mungkin melebihi perkiraan anggaran
Perseroan, dan mungkin tidak mencapai hasil ekonomi atau kelayakan
komersial yang diinginkan.

iv. Kemungkinan hilangnya daya tarik produk-produk Perseroan terhadap
konsumen jika Perseroan tidak dapat memprediksi atau memenuhi
preferensi konsumen atau tren pasar.

\A Upaya Perseroan untuk berinovasi dan mengembangkan produk-
produk mungkin tidak berhasil.

vi.  Kinerja dan penjualan produk Perseroan dapat terpengaruh secara
material dan merugikan jika Perseroan gagal mempromosikan dan
mengiklankan merek Perseroan secara efektif.

vii. Kegagalan apapun dalam menjaga kepercayaan pada merek yang
digunakan oleh Perseroan untuk menjual produk dan pada kualitas
produknya dapat mempengaruhi kegiatan usaha, kondisi keuangan,
dan hasil operasi Perseroan secara material.

Pertanggungan asuransi Perseroan mungkin tidak cukup untuk

menutupi potensi kerugian dan klaim.

ix.  Perseroan mengalami fluktuasi musiman dalam kegiatan usaha dan
kegagalan untuk mengelola fluktuasi tersebut dapat berdampak negatif
terhadap pendapatan dan kondisi keuangannya.

X. Dalam mempertahankan kesuksesan usahanya, Perseroan bergantung
pada keberadaan personel inti tertentu dan keberhasilannya dalam
merekrut serta mempertahankan personel berkualifikasi tertentu
lainnya.

Xi.  Perseroan mengandalkan kontraktor-kontraktor pihak ketiga untuk
operasi-operasi tambahan tertentu.

xii. ~ Sistem manajemen risiko dan pengendalian internal Perseroan mungkin

tidak memadai atau tidak efektif.

Perseroan menggunakan sistem program manajemen untuk

menjalankan kegiatan usahanya dan setiap kegagalan atau pelanggaran

keamanan dalam sistem ini dapat memiliki dampak material yang
merugikan pada kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasi, dan
prospek usaha Perseroan.

Perseroan memungkinkan untuk mengejar peluang investasi melalui

ekspansi, akuisisi, dan aliansi di masa depan. Semua atau sebagian

dari ekspansi, akuisisi, dan aliansi ini mungkin tidak berhasil dan bahkan
dapat berdampak buruk pada profitabilitas dan kondisi keuangan

Perseroan yang ada.

Perseroan menghadapi risiko yang terkait dengan usaha ventura

bersama, kemitraan, dan aliansi.

Kegiatan usaha utama Perseroan bergantung pada pasokan bahan

baku yang stabil dan memadai, dan hasil operasi Perseroan dapat

terpengaruh secara material sebagai akibat dari kenaikan biaya bahan
baku atau kurangnya ketersediaan bahan baku.

Kegagalan apapun dalam mempertahankan sistem kendali kualitas

yang efektif terkait pasokan, pengadaan, dan produksi Perseroan dapat

berdampak material yang merugikan pada kegiatan usaha dan operasi

Perseroan.

Perseroan mungkin memiliki ketergantungan terhadap para distributor

dalam saluran distribusi; dan Perseroan mungkin tidak dapat mengelola

jaringan distribusinya secara efektif.

Perseroan mungkin tidak berhasil memperluas jaringan distribusinya.

Perseroan bergantung pada sejumlah kecil lokasi produksi untuk

memproduksi produk, dan gangguan terhadap fasilitas manufaktur

Perseroan atau risiko-risiko operasional lainnya dapat berdampak buruk

pada kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasi, dan prospek

usaha Perseroan.

Kegagalan untuk mempertahankan tingkat persediaan yang optimal

dapat meningkatkan biaya operasional Perseroan atau menyebabkan

tidak terpenuhinya pesanan pelanggan, dimana dapat berdampak buruk
pada kegiatan usaha, kondisi keuangan, dan hasil operasi Perseroan.

Perseroan menyewa aset-aset penting seperti Gudang, pusat

distribusi. Ketidakmampuan untuk memperbarui sewa tersebut dapat

mempengaruhi kemampuan operasional Perseroan.

Perseroan terlibat dalam sejumlah transaksi dengan pihak terkait

dan Perseroan tidak dapat menjamin bahwa hasil usaha atau kondisi

keuangan Perseroan tidak akan terpengaruh secara negatif jika di masa
mendatang ketentuan perjanjian-perjanjian tersebut dihentikan atau
diubah sehingga merugikan Perseroan.

Kenaikan biaya dan beban Perseroan dapat berdampak buruk pada

hasil operasi Perseroan.

Perseroan mungkin tidak dapat memperoleh pasokan listrik, bahan

bakar, air, peralatan, dan suku cadang yang memadai dan tidak

terputus, atau memperolehnya dengan harga yang menguntungkan.

xxvi. Perseroan mungkin tidak dapat memperoleh pembiayaan yang cukup

untuk mendanai ekspansi dan pengembangan usaha Perseroan.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menghadapi risiko

kredit dikarenakan adanya piutang usaha.

xxviii. Belanja modal, termasuk untuk pembangunan fasilitas manufaktur
ketiga Perseroan, mungkin akan terus diperlukan di masa depan untuk
mencapai rencana pertumbuhan Perseroan, yang dapat membawa
risiko proyek dan risiko-risiko lainnya.

c. Risiko Umum

i. Pandemi global COVID-19 yang sedang berlangsung dan gangguan
yang disebabkan oleh berbagai tindakan pencegahan untuk mengurangi
penyebarannya dapat berdampak buruk pada kegiatan usaha
Perseroan, industri, perekonomian Indonesia, dan perekonomian global.

ii. Seluruh aset dan operasi Perseroan berlokasi di Indonesia dan kegiatan
usaha Perseroan berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi
Indonesia.

iii.  Kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasi, dan prospek usaha
Perseroan dapat terpengaruh secara negatif oleh kondisi ekonomi
global, regional, dan nasional.

iv. Durasi penurunan ekonomi yang berkepanjangan di segmen siklus
ekonomi tertentu dapat menekan permintaan untuk beberapa produk
Perseroan dan berdampak buruk pada kegiatan usaha, kondisi
keuangan, hasil operasi, atau prospek usaha Perseroan.

V. Fluktuasi nilai tukar mata uang asing dapat mempengaruhi kondisi
keuangan dan hasil operasi Perseroan.

vi.  Perseroan mungkin tidak dapat melindungi hak kekayaan intelektual
Perseroan secara memadai.

vii.  Perseroan dapat dikenakan klaim gugatan produk dan/atau publisitas
negatif yang dapat berdampak buruk pada reputasi Perseroan dan citra
merek Perseroan; dan pada akhirnya, berdampak buruk pada kegiatan
usaha, kondisi keuangan, hasil operasi, dan prospek usaha Perseroan.
Operasi manufaktur Perseroan tunduk pada beragam undang-undang
dan peraturan lingkungan.

ix.  Kegagalan untuk mematuhi undang-undang dan peraturan kesehatan
dan keselamatan dan untuk mempertahankan praktik kesehatan dan
keselamatan yang baik dapat berdampak buruk pada kegiatan usaha,
kondisi keuangan, hasil operasi, dan prospek usaha Perseroan.

X. Hasil operasi Perseroan dapat terpengaruh secara negatif oleh litigasi.

xi.  Perseroan mungkin gagal memperoleh, atau mengalami keterlambatan
material dalam memperoleh atau memperbarui sertifikat, lisensi, izin,
atau persetujuan Pemerintah yang diperlukan untuk kegiatan operasi
Perseroan dan kegiatan sewa-menyewa yang relevan untuk pabrik
produksi Perseroan. Sebagai akibatnya, maka kegiatan usaha, kondisi
keuangan, dan hasil operasi Perseroan mungkin terpengaruh secara
material.

Xii.  Perubahan dalam sistem perpajakan Indonesia dapat berdampak buruk
pada hasil usaha Perseroan.

Pengaruh Signifikan Terhadap

Viii.

xiv.

XV.

xvii.

XViii.

Xix.
XX.

XXii.

Xxiii.

XXiv.

XXVil.

xiii. Otoritas regional dapat memberlakukan pembatasan, pajak, dan
retribusi lokal yang terus bertambah dan/atau dapat bertentangan.

xiv. Regulasi emisi gas rumah kaca dan isu perubahan iklim dapat
berdampak buruk pada operasi dan pasar Perseroan.

xv.  Aktivisme buruh, kerusuhan, dan undang-undang ketenagakerjaan
di Indonesia mungkin memiliki dampak material yang merugikan bagi
Perseroan.

xvi. Perubahan ekonomi domestik, regional, atau global dapat memberikan

dampak material yang merugikan terhadap perekonomian Indonesia
dan kegiatan usaha Perseroan.
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xvii. Pasar negara berkembang seperti Indonesia memiliki risiko yang lebih
besar daripada pasar-pasar yang lebih maju, dimana hal ini dapat
berpotensi mengganggu kegiatan usaha Perseroan.

xviii. Penurunan peringkat kredit Indonesia dan perusahaan-perusahaan di
Indonesia dapat berdampak buruk bagi Perseroan.

xix. Perseroan dapat terpengaruh oleh kewajiban yang timbul berdasarkan

Undang-Undang Mata Uang dan Peraturan Bank Indonesia tentang
Kewajiban Penggunaan Rupiah.

d. Risiko Bagi Investor yang Berhubungan dengan Investasi Pada Saham

Perseroan

i. Investor mungkin diminta untuk menyelesaikan pembelian atas saham-
saham Penawaran Umum apabila Penawaran Umum Perdana Saham
harus dijalankan dan diselesaikan meskipun terjadi perubahan material
yang merugikan pada kondisi-kondisi moneter, keuangan, politik atau
ekonomi internasional atau nasional atau peristiwa-peristiwa force
majeure atau perubahan material yang merugikan atas hal-hal termasuk
kegiatan usaha dan kondisi keuangan Perseroan.

ii. Kepentingan pemegang saham utama Perseroan dapat berbeda atau
bertentangan dengan kepentingan pemegang saham Perseroan yang
lain.

iii. =~ Saham Perseroan belum pernah diperdagangkan secara publik dan
Penawaran Umum Perdana Saham mungkin tidak menghasilkan pasar
yang aktif atau likuid untuk saham Perseroan.

iv. Fakta, statistik, dan proyeksi dari sumber resmi dalam Prospektus yang
berkaitan dengan perekonomian Indonesia dan industri cat di Indonesia
mungkin tidak sepenuhnya dapat diandalkan.

V. Kondisi pasar dan ekonomi dapat mempengaruhi harga pasar dan
permintaan saham Perseroan, yang dapat berfluktuasi tinggi.

vi.  Kondisi pasar modal di Indonesia dapat mempengaruhi harga atau

likuiditas

Penerbitan atau penjualan saham di masa mendatang, prospek akan

penerbitan atau penjualan saham di masa mendatang, dan tersedianya

sejumlah besar saham untuk dijual termasuk oleh pemegang-pemegang
saham utama Perseroan, dapat memiliki dampak material yang
merugikan pada harga pasar saham.

Pemegang Saham dapat mengalami dilusi jika Perseroan menerbitkan

saham baru atau efek bersifat ekuitas lainnya atau jika hak pemegang

saham untuk berpartisipasi dalam penawaran hak-hak di masa depan
terbatasi.

ix. Nilai aset bersih per saham dari saham yang diterbitkan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham secara signifikan lebih kecil dari
harga penawarannya dan Investor akan mengalami dilusi secara
langsung dan signifikan.

X. Kondisi di pasar modal Indonesia dapat mempengaruhi harga atau
likuiditas saham.

xi.  Kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di masa depan akan

tergantung pada pendapatan masa depan, kondisi keuangan, arus kas,

kebutuhan modal kerja, dan belanja modal.

Informasi yang tersedia tentang perusahaan-perusahaan yang terdaftar

di pasar modal Indonesia mungkin lebih sedikit dibandingkan dengan

informasi yang tersedia tentang perusahaan-perusahaan yang terdaftar

di pasar modal negara-negara yang lebih maju.

Transaksi Perseroan dengan afiliasi Perseroan dapat tunduk pada

peraturan OJK tentang transaksi pihak terafiliasi dan benturan

kepentingan.

Saham yang tercatat di BEI tunduk pada aturan penolakan otomatis

(auto-reject) BEI.

Keterangan selengkapnya mengenai faktor risiko dapat dilihat pada Bab VI dalam

Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL

vii.

viii.

Xii.

xiii.

Xiv.

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material

terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha konsolidasian Kelompok Usaha

yang terjadi setelah tanggal laporan-laporan berikut ini sampai dengan tanggal
efektifnya Pernyataan Pendaftaran:

(i) Laporan auditor independen atas laporan keuangan konsolidasian Kelompok
Usaha tanggal 31 Mei 2021 dan untuk periode lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2021, yang disusun oleh manajemen Perseroan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan
dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus
dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (“PSS”) (anggota
firma Ernst & Young Global Limited), auditor independen, berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia
(“IAPI"), sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen No.
02024/3.0311/AU.1/04/0685-1/1/1X/2021 tertanggal 24 September 2021,
yang ditandatangani oleh Benyanto Suherman (Registrasi Akuntan Publik
No.AP.0685). Laporan auditor independen tersebut, yang juga tercantum
dalam Prospektus, menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan berisi
paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali laporan auditor
independen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut.

(i) Laporan auditor independen atas laporan keuangan konsolidasian Kelompok
Usaha tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018, dan tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018, yang disusun
oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum
dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAP PSS (anggota firma Ernst &
Young Global Limited), auditor independen, berdasarkan Standar Audit
yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor
independen No. 02023/3.0311/AU.1/04/0240-6/1/1X/2021 tertanggal 24
September 2021, yang ditandatangani oleh Muhammad Kurniawan (Registrasi
Akuntan Publik No.AP.0240). Masing-masing laporan auditor independen
tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus, menyatakan opini wajar
tanpa modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan
penerbitan kembali laporan auditor independen dan tujuan diterbitkannya
laporan auditor independen tersebut.

(iii) Laporan atas reviu informasi keuangan interim atas Informasi keuangan
konsolidasian Kelompok Usaha untuk periode lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2020, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam
mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus dan telah
direviu oleh KAP PSS (anggota firma Ernst & Young Global Limited), auditor
independen, berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 yang ditetapkan oleh
IAPI sebagaimana tercantum dalam laporan atas reviu informasi keuangan
interim No. 00543/3.0311/JL.0/04/0240-6/1/1X/2021 tertanggal 24 September
2021, yang ditandatangani oleh Muhammad Kurniawan (Registrasi Akuntan
Publik No.AP.0240). Laporan atas reviu informasi keuangan interim tersebut,
yang juga tercantum dalam Prospektus, berisi paragraf “hal-hal lain” yang
menyatakan penerbitan kembali laporan atas reviu informasi keuangan interim
dan tujuan diterbitkannya laporan atas reviu informasi keuangan interim
tersebut.

kecuali yang dinyatakan sebagai berikut:

Pengakuisisian PT Multipro Paint Indonesia

Berdasarkan Akta Notaris No. 18 tanggal 13 Oktober 2021, oleh Notaris Liestiani
Wang, S.H., M.Kn., Perseroan membeli saham PT Multipro Paint Indonesia dari
Garibaldi Thohir, Yohanes Chandra Ekajaya, dan Suprajitno Sutomo masing-
masing sejumlah 2.345, 2.345, dan 2.010 lembar saham dengan nilai nominal
masing-masing sebesar Rp1.000.000. Pembelian ini menjadikan Perseroan
memiliki 67,00% saham PT Multipro Paint Indonesia.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN,

KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN
DAN PROSPEK USAHA

Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan didirikan dengan nama PT Avia Avian sebagaimana termaktub
dalam Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 06 tanggal 1 Maret 1983 dibuat
sebagaimana diubah dengan Akta No. 63 tanggal 23 Mei 1983, keduanya dibuat
di hadapan Notaris Indrawati Setiabudhi, S.H., Notaris di Malang. Akta mana telah
mendapatkan pengesahan berdasarkan Keputusan Departemen Kehakiman
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-4948.HT.01.01 tahun 1983.
tanggal 5 Juli 1983 dan telah didaftarkan pada Pengadilan Negeri Malang di
bawah No. 016/PP/PI/VI11/1983, tanggal 8 Agustus 1983.
Struktur Permodalan Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:
Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp1.000,- (seribu Rupiah) setiap saham

Uraian Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 100 200.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Dewan Komisaris:
- Tun Dwiputra 5 10.000.000 25
- Wijono Tanoko 2 4.000.000 10
- Hermanto Tanoko 2 4.000.000 10
- Lilyani Tanoko 2 4.000.000 10
Direksi:
- Sutikno Tanoko 5 10.000.000 2%
Pemegang saham lainnya:
- Kristien Tanoko 2 4.000.000 10
- Muliawati Tanoko 2 4.000.000 10
Total Modal Di dan Disetor Penuh 20 40.000.000 100
Saham dalam Portepel 80 160.000.000 -

Berdasarkan Akta No. 3/2021, susunan pemegang saham dan struktur
permodalan Perseroan adalah sebagai berikut:
Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Uraian Jumlah Saham Jumiah Nilai Nominal (R %

Modal Dasar 200.000.000.000 2000.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Tancorp Surya Sentosa 24.587.318.000 245.873.180.000  44,10%
PT Wahana Lancar Rejeki 21.827.334.500 218.273.345.000  39,14%
Archipelago Investment Private Limited 5.575.355.600 55.753.556.000  10,00%
Robert Christian Tanoko 1.505.382.500 15.053.825.000 2,70%
Rony Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03%
Rudi Tanoko 1.129.082.500 11290825000 2,03%
Total Modal Dj dan Disetor Penuh 56.753.555.600 557.535.556.000  100,00%
Saham dalam Portepel 144.246.444.400 1.442.464.444.000

Pengurusan Dan Pengawasan Perseroan

Berdasarkan POJK No. 33/2014, Direksi dan Dewan Komisaris harus terdiri dari
paling sedikit dua orang anggota, salah satunya harus menjadi Direktur Utama
atau Komisaris Utama. Para direktur dan komisaris dipilih untuk masa jabatan
hingga lima tahun. Apabila Dewan Komisaris terdiri dari lebih dari dua orang
anggota, maka jumlah komisaris independen paling sedikit 30% dari jumlah
seluruh anggota Dewan Komisaris. Seorang direktur hanya dapat merangkap
jabatan sebagai (i) direktur pada satu emiten atau perusahaan terbuka lainnya
dan (ii) komisaris pada tiga emiten atau perusahaan terbuka lainnya. Seorang
komisaris hanya dapat merangkap jabatan sebagai (i) komisaris pada dua
emiten atau perusahaan terbuka lainnya dan (ii) direktur pada dua emiten atau
perusahaan terbuka lainnya. Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan sampai dengan tanggal Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris Independen
Anggota Direksi
Direktur Utama

Wakil Direktur Utama
Direktur Robert Christian Tanoko
Direktur Kurnia Hadi Sinanto

Kegiatan dan Prospek Usaha Perseroan

Perseroan adalah produsen dan distributor cat terkemuka yang mengkhususkan

diri dalam cat dinding di Indonesia dan mempunyai kapasitas dan kapabilitas

manufaktur yang kuat melalui fasilitas di Serang dan Sidoarjo. Bisnis didirikan

pada tahun 1978 dan memiliki pengalaman lebih dari 35 tahun di industri cat.

Produk Perseroan dikategorikan ke dalam dua kategori utama yakni Solusi

Arsitektur dan Barang Perdagangan.

Visi Perseroan adalah untuk menjadi perusahaan cat terkemuka, kompetitif,

berkelanjutan dan ramah lingkungan di Asia Tenggara.

Misi Perseroan adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengembangkan dan memproduksi berbagai produk cat yang berfokus
pada kualitas dan memberikan nilai maksimal kepada pelanggan Perseroan

2. Untuk mengembangkan sumber daya manusia Perseroan dengan penekanan
pada profesionalisme, integritas, dan inovasi;

3. Untuk mengembangkan dan melaksanakan proses produksi
sistematis, berkelanjutan, dan ramah lingkungan;

4. Untuk memaksimalkan nilai pemangku kepentingan, dan

5. Untuk memperluas dan memperkuat jaringan distribusi Perseroan secara
lokal dan internasional untuk produk cat Perseroan.

Kegiatan Utama Usaha:

1. Industri Cat dan Tinta Cetak

2. Industri Pernis

3. Industri Lak

4.

5.

Hermanto Tanoko
M. Noor Rachman Soejoeti

Wijono Tanoko
Ruslan Tanoko

secara

Industri Perekat/Lem
Industri Mortar atau Beton Siap Pakai
Kegiatan Usaha Penunjang:

1. Industri Kimia Dasar Organik Untuk Bahan Baku Zat Warna Dan Pigmen, Zat
Warna dan Pigmen

2. Industri Damar Buatan (Resin Sintetis) dan Bahan Baku Plastik
3. Industri Ember, Kaleng, Drum dan Wadah Sejenis dari Logam
4. Perdagangan Besar Cat

Strategi Usaha Perseroan

Perseroan berencana menerapkan strategi-strategi utama berikut ini:

1. Perseroan berniat untuk menangkap potensi pertumbuhan pasar cat dan
pelapis Indonesia dan meningkatkan kepemimpinan Perseroan di industri
ini. Mengeksekusi rencana ekspansi dalam waktu dekat untuk meningkatkan
produksi secara signifikan di Koridor Timur dan membuka potensi produksi di
Koridor Barat.

2. Perseroan berniat untuk menangkap potensi pertumbuhan pasar cat dan
pelapis Indonesia dan meningkatkan kepemimpinan Perseroan di industri ini.
Mengimplementasi program-program pengurangan biaya untuk mengurangi
lebih lanjut profil biaya operasional Perseroan.

3. Perseroan akan terus menambah portofolio solusi cat dan pelapis yang
inovatif dan bernilai tambah

4. Perseroan akan melanjutkan fokus Perseroan pada pengembangan model
operasi Perseroan yang diuntungkan secara strategis

5. Perseroan akan menanamkan praktik-praktik terbaik LST di setiap elemen
strategi Perseroan untuk menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan

Keterangan Mengenai Entitas Anak Langsung dan Tidak Langsung

Pada saat Prospektus diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan pada 3 (tiga)

Entitas Anak, dan penyertaan secara tidak langsung pada PT Tirtakencana

Batamindo (“TKB”), melalui TKTW serta investasi pada ventura bersama pada

PT Bangun Bersama Solusindo (“BBS”), yaitu:

Tahun
Persentase
Nama q o Penyertaan  Keterangan
Perusahaan Kegiatan Usaha Ke';:;('tl;ra" Awal / Operasional
Akuisisi
PT Solusi Perdagangan eceran cat, pernis dan 99,99% 2018 Beroperasi
Rumah lak dan pengecatan
Praktis
TKB perdagangan besar berbagai macam ~ 99,98% 2010, melalui  Beroperasi
material bangunan, perdagangan TKTW
besar bahan konstruksi lainnya dan
perdagangan eceran furnitur
BBS perdagangan besar semen, 50,00% 2021 Belum
kapur, pasir dan batu untuk bahan Beroperasi
konstruksi, material bangunan, dan
bahan dan barang kimia dasar atau
kimia industri
TKTW perdagangan besar cat, pergudangan  99:99% 2015 Beroperasi
dan penyimpanan dan Real estat
yang dimiliki sendiri atau disewa
PT Multipro Industri cat dan tinta cetak, 67,00% 2021 Beroperasi
Paint Industri pernis (termasuk mastik),
Indonesia perdagangan besar cat, perdagangan
(“MPI") besar berbagai macam material

bangunan
(" Perseroan baru melakukan akuisi terhadap MPI pada bulan Oktober tahun 2021
Di bawah ini disajikan kontribusi dari Perseroan dan masing-masing Entitas Anak
dibandingkan dengan total aset, total liabilitas, laba (rugi) sebelum pajak dari
laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk periode yang berakhir pada 31
Mei 2021:

Kontribusi te:;"a’(‘,‘a’:f‘ﬁ::) . Kontrbusi  Kontrbusi

Nama Perusahaan (grhadap (rug) sebelum terhadap Jumlah terha.dap :Jumlah

penjualan neto pajak Aset Liabilitas
Perseroan (tidak konsolidasi) 81,3% 79,6% 56,7% 40,5%
SRP 0,0% 0,1% 0,1% 0,0%
TKB 0,7% 0,4% 0,4% 0,2%
BBS 0,0% 0,1% 0,0% 0,0%
TKTW 18,0% 20,2% 42,9% 59,3%
Total 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

Perkembangan Terkini Perseroan

Penjualan Neto

Penjualan neto Perseroan meningkat 18,6% dari Rp. 3.090.314 juta untuk periode
tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 menjadi Rp. 3.665.160
juta untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 karena
peningkatan penjualan neto dari produk solusi arsitektur dan produk barang
perdagangan yang terutama didorong oleh peningkatan penjualan selama musim
Lebaran dan upaya penjualan dan pemasaran Perseroan yang berkelanjutan,
termasuk program “last bite” yang diperkenalkan kepada pelanggan Perseroan
satu bulan sebelum kenaikan harga produk Perseroan, yang mendorong
pelanggan untuk membeli lebih banyak produk Perseroan dengan harga awal.
Peningkatan tersebut diimbangi sebagian oleh penurunan dalam penjualan neto
Perseroan sebesar 8,1% untuk periode dua bulan yang berakhir pada tanggal
31 Juli 2021 menjadi Rp. 963.071 juta dari Rp. 1.047.791 juta untuk periode
dua bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020, karena (i) penjualan neto
Perseroan untuk periode dua bulan yang berakhir 31 Juli 2020 meningkat
dibandingkan penjualan neto pada bulan April dan Mei 2020 ketika gelombang
pertama Covid-19 berlangsung, dan (ii) untuk periode dua bulan yang berakhir
31 Juli 2021, bisnis Perseroan terus terkena dampak pandemi COVID-19 serta
pembatasan-pembatasan signifikan terkait COVID-19 yang diterapkan oleh
Pemerintah, termasuk pembatasan-pembatasan dalam menanggapi gelombang
kedua COVID-19 pada periode Juli 2021. Pemerintah memberlakukan langkah-
langkah pembatasan tambahan yang signifikan untuk menanggapi lonjakan kasus
yang tinggi, yang menyebabkan sejumlah toko bahan bangunan terpaksa ditutup,
dan akibatnya menyebabkan penurunan pesanan oleh pelanggan ritel Perseroan.
Jumlah kasus kemudian menurun ke tingkat yang terlihat sebelum gelombang
kedua di bulan Juli 2021. Oleh karena itu, seiring dengan membaik dan stabilnya
situasi COVID-19 di Indonesia, Perseroan mengantisipasi pemulihan penjualan
Perseroan di paruh kedua tahun 2021 menyusul pelonggaran pembatasan
COVID-19 secara bertahap oleh Pemerintah.

Beban Pokok Penjualan

Perseroan juga mengalami peningkatan beban pokok penjualan untuk
periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 dibandingkan
dengan periode yang sama pada tahun 2020, yang terutama disebabkan oleh
peningkatan penjualan Perseroan untuk produk solusi arsitektur dan produk
barang perdagangan, menghasilkan peningkatan penggunaan bahan baku dan
pembelian barang jadi, serta adanya kenaikan harga bahan baku.

Laba Bruto

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba bruto Perseroan meningkat
untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 dibandingkan
untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021, yang sebagian
diimbangi dengan penurunan laba bruto untuk periode dua bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Juli 2021 dibandingkan dengan periode dua bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Juli 2020.

Beban Penjualan

Beban penjualan turun untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31
Juli 2020 dibandingkan dengan periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31
Juli 2021, yang terutama disebabkan oleh (i) penurunan gaiji, upah, dan tunjangan
karyawan karena pengurangan jumlah tenaga penjualan seiring dengan upaya
Perseroan untuk meningkatkan produktivitas tenaga penjualan Perseroan dan
merampingkan operasi Perseroan dan (ii) penurunan biaya promosi dan iklan,
karena penyesuaian strategis Perseroan atas kegiatan pemasaran ATL Perseroan
menuju metode yang lebih ekonomis seperti kampanye pemasaran digital dan
penekanan pada kegiatan pemasaran BTL Perseroan (yang diperhitungkan dalam
total penjualan neto dan jumlah Beban Pokok Penjualan untuk setiap periode
keuangan), yang masing-masing merupakan bagian dari rencana optimalisasi
bisnis jangka panjang yang diharapkan akan bermanfaat pada Perseroan seiring
berakhirnya pandemi Covid-19, yang mengimbangi sebagian peningkatan
dalam biaya pengiriman dan komisi penjualan yang dibayarkan kepada tenaga
penjualan dan supervisor Perseroan di pusat distribusi yang sepenuhnya dimiliki,
sejalan dengan peningkatan kuantitas penjualan Perseroan.

Beban Umum dan Administrasi

Beban umum dan administrasi turun 10,4% dari Rp. 108.231 juta untuk periode
tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 menjadi Rp. 96.972 juta
untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021, terutama
sebagai akibat dari penurunan (i) gaji, upah, dan tunjangan karyawan, terutama
karena upaya Perseroan untuk mengurangi biaya dan overhead selama pandemi
COVID-19 dan (i) biaya perjalanan karena inisiatif penghematan biaya selama
pandemi COVID-19, di mana Perseroan mengganti kunjungan langsung dengan
acara pertemuan virtual.

Beban umum dan administrasi Perseroan sebagai persentase dari total penjualan
neto masing-masing adalah 3,5% dan 2,6% untuk periode tujuh bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 dan 31 Juli 2021.

Laba Usaha

Laba usaha Perseroan meningkat sebesar 49,1% dari Rp. 665.742 juta ke
Rp. 992.699 juta untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli
2020 dan 31 Juli 2021. Peningkatan laba usaha terutama disebabkan oleh
peningkatan penjualan neto, penurunan beban penjualan, penurunan beban
umum dan administrasi, serta peningkatan pendapatan operasional lainnya, neto,
namun sebagian diimbangi oleh menurunnya permintaan pada bulan Juni dan
Juli 2021.

Laba untuk periode berjalan

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, pendapatan Perseroan untuk periode
berjalan meningkat 51,7%, dari Rp. 515.424 juta untuk periode tujuh bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 menjadi Rp. 781.883 juta untuk periode tujuh
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021. Hal ini sebagian diimbangi oleh
penurunan pendapatan Perseroan untuk periode dua bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Juli 2021 dibandingkan dengan periode dua bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Juli 2020, terutama karena penurunan penjualan neto pada periode
tersebut. Marjin laba neto Perseroan meningkat dari 16,7% untuk periode tujuh
bulan yang berakhir 31 Juli 2020 menjadi 21,3% untuk periode tujuh bulan
yang berakhir 31 Juli 2021. Peningkatan marjin laba neto terutama disebabkan
oleh hasil dari kemampuan Perseroan untuk mempertahankan laba bruto pada
tingkat yang relatif stabil, lalu juga didukung oleh langkah-langkah cost-efficiency
yang telah diimplementasi pada operasi Perseroan sejak tahun 2020 setelah
gelombang pertama Covid-19 berlangsung, dan diharapkan agar strategi ini tetap
bermanfaat bagi Perseroan setelah selesainya pandemi Covid-19.

Keterangan lebih lanjut mengenai Profil Perseroan, Kegiatan Usaha dan
Prospek telah dicantumkan pada Bab VIII Prospektus.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Sesuai dengan pembatasan dan pertimbangan yang dimaksud dalam Bab X
Prospektus, kebijakan Perseroan adalah membayar dividen kepada pemegang
saham sebesar setidaknya 50,0% dari laba bersih setiap tahun. Dividen
Perseroan akan tergantung pada arus kas dan rencana investasi Perseroan,
hukum dan peraturan Indonesia, dan persyaratan lainnya. Sesuai dengan kinerja
keuangan dan kondisi keuangan Perseroan dari waktu ke waktu, Perseroan juga
dapat meninjau kembali dan mengubah kebijakan dividen Perseroan sesuai
dengan hukum dan peraturan yang berlaku. Perseroan telah membagikan dividen
sejak tahun 2017.

Keteranganselengkapnyamengenaikebijakandividen Perseroandapatdilihatpada
Bab X Prospektus.
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Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran
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Notaris : Liestiani Wang, S.H., M.Kn.
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TATA CARA PEMESANAN EFEK

BERSIFAT EKUTIAS

1. Pemesanan Pembelian Saham

Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Perdana Saham Elektronik

diatur dalam POJK No. 41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada

masa Penawaran Awal atau pesanan pada masa Penawaran Umum Perdana

Saham. Partisipan admin dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah

PT Mandiri Sekuritas.

Pada saat pemesanan pembelian saham:

a. Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada
setiap Penawaran Umum Efek.

b. Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan
untuk alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau
pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan

Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran

Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat

mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa

Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/

atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem

Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Efek yang disampaikan pada

saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga

penawaran Efek yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut
akan diteruskan menjadi pesanan Efek dengan harga sesuai harga penawaran

Efek setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran

Efek.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah

menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan

dengan Efek yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan.

Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan secara

langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana

dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum

Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Efek yang

akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan

merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk
dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan

Sistem waijib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan

Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

1.2. Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Efek yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem

Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Efek. Pemodal dapat

mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran Efek

belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan
pesanan tersebut dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem

Penawaran Umum Elektronik.

Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek

yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan

dengan:

a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib

diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah.

Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang

tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal
yang bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau

c. Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan
ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/
atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang
merupakan Partisipan Sistem.

d. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib

diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada

Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat

dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang

bukan merupakan Partisipan Sistem.

2. Pemesan yang Berhak

Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah

perorangan dan/atau Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam UUPM

dan Peraturan No. IX.A.7.

Selain itu, sesuai dengan POJK No. 41/2020, Pemodal harus memiliki:

a. Single Investor Identification (SID);

b. Subrekening Efek Jaminan; dan

c. Rekening Dana Nasabah (‘RDN”).

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal

kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan

pemesanan Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya

satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam

jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan

Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif

yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.

A. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham
yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana
Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan
Kolektif KSEI. Saham - saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke
dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya
pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek
pemesan pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat
melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang
didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/
atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan
menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat
konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan
surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar
Rekening Efek di KSEI;

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen,
bonus, hak memesan efekterlebih dahulu, dan memberikan suara dalam
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek
terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan,
atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI
untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner)
yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan,
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan
Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h. Saham-saham vyang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan
dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari
Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas
nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian yang mengelola saham;

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa
atas Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk
mengadministrasikan Saham tersebut.

B. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan
diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur
penarikan saham dapat diperoleh dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.

5. Penyediaan Dana Dan Pembayaran Pemesanan Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1
Partisipan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapakan
dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada RDN yang
terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan
saham. Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila
pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam
hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia
pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem
yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut
menyampaikan pesanan.

6. Harga Dan Jumlah Efek

Sebanyak-banyaknya sebesar 6.200.000.000 (enam miliar dua ratus juta) saham

baru dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp10,- (sepuluh

Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar 10,0075% (sepuluh koma nol

nol tujuh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah

Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan

kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp780,- (tujuh

ratus delapan puluh Rupiah) sampai dengan Rp930,- (sembilan ratus tiga puluh

Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham

ini adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp5.766.000.000.000,- (lima triliun tujuh

ratus enam puluh enam miliar Rupiah).

7. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 1 Desember 2021

mulai pukul 00.00 WIB sampai dengan 3 Desember 2021 pukul 10.00 WIB.

8. Syarat-Syarat Pembayaran

Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai

dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung

dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan
pemesanan saham.

Untuk Pemesan dengan mekanisme penjatahan terpusat, dan penjatahan pasti

bagi pemodal selain pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank

Kustodian, dana Pembayaran akan di debet langsung pada sub rekening efek 004

masing — masing investor pada akhir masa Penawaran Umum Perdana Saham

saham. Seluruh dana pembayaran pemesanan saham akan dimasukkan dalam
sub rekening efek 004 masing — masing investor oleh Partisipan.

Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan

dan/atau Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan,

setelah terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban

Partisipan Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.

9. Tanggal Penjatahan

Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Mandiri Sekuritas selaku

Manajer Penjatahan dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat

(Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) sesuai dengan Peraturan No.

IX.A.7 serta peraturan perundangan lain termasuk peraturan di bidang Pasar

Modal yang berlaku.

Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem kombinasi

yaitu penjatahan pasti (fixed allotment) yang dibatasi sampai dengan jumlah

maksimum 97,50% (sembilan puluh tujuh koma lima persen) dari jumlah saham
yang ditawarkan yang akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana
pensiun, asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan, kemudian sisanya akan
dialokasikan untuk penjatahan terpusat (pooling). Tanggal Penjatahan di mana
para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan
saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku adalah tanggal 3 Desember 2021.

Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem

sesuai dengan POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020.

A. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan

Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut

hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai

berikut:

a. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak
yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-
pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut
pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas
yang baik dan merupakan investor institusi seperti dana pensiun, reksadana,
asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu dengan pertimbangan
investasi jangka panjang.

b. Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum,
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan,
atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang membeli atau memiliki saham
untuk rekening mereka sendiri, dan

c. Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum,
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan,
atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang telah
dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek,
sampai dengan efek tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan

yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak — banyaknya sesuai dengan porsi

alokasi yang diberikan.

B. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Penjatahan terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15/2020.

Berdasarkan angka IV SEOJK No. 15/2020, Penawaran Umum digolongkan

menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai keseluruhan Efek yang ditawarkan

sebagaimana tabel X.

Tabel X Golongan Penawaran Umum dan

Penyesuaian Alokasi.

1 dan

1 Tingkat P

Batasan Tingkat Pemesanan dan
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan

Golongan Batasan Minimal % Terpusa'l
Penawaran Umum Alokasi Awal Efek =~ | e I Y n
2K qoesx<zse 226
1(IPO < Rp250 miliar) Min (15% atauRp20 M) 17,5% 20% 25%
Il (Rp250 miliar < IPO Min (10% atau Rp 37,5 M) 12,5% 15% 20%
< Rp500 miliar)
Il (Rp500miliar < IPO Min (7,5% atau Rp 50 M) 10% 12,5% 17,5%
< Rp1 triliun)
IV (IPO > Rp1 triliun) Min (2,5% atau Rp 75 M) 5% 7,5% 12,5%

Dana yang dihimpun dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan
diperkirakan sebanyak-banyaknya sebesar Rp5.766.000.000.000,- (lima triliun
tujuh ratus enam puluh enam miliar Rupiah), sehingga berdasarkan angka V
SEOJK No.15/2020, Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan digolongkan
ke dalam golongan Penawaran Umum IV, dengan batasan minimum alokasi untuk
penjatahan terpusat sebesar 2,5% (dua koma lima persen), atau paling sedikit
senilai Rp.75.000.000.000 (tujuh puluh lima miliar rupiah), mana yang lebih tinggi
nilainya.

Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat
Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan
Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2
(satu dibanding dua).

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan
batas alokasi Efek, di mana alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan
sebagaimana tabel X. Pada Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, maka
apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan
batas minimal persentase alokasi Efek:

I. 2,5 kali sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat
ditingkatkan menjadi sebesar 5% (lima persen) dari jumlah Efek yang
ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;

II. 10 kali sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat

ditingkatkan menjadi sebesar 7,5% (tujuh koma lima persen) dari jumlah Efek

yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya; atau

Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi

sebesar 12,5% (dua belas koma lima persen) dari jumlah Efek yang

ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya.

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi

ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk porsi penjatahan terpusat adalah

Efek yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti. Jumlah tersebut cukup

untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan

Terpusat pada Penawaran Umum Golongan 1V, yaitu sebanyak-banyaknya 12,5%

(dua belas koma lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan atau setara

dengan sebanyak-banyaknya 775.000.000 (tujuh ratus tujuh puluh lima juta)

saham.

Tanggal Penjatahan dimana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan

menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai

dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 3 Desember 2021.

a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

b. Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:

1. Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat
dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka
pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

2. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:

a. Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan
untuk Penjatahan Terpusat selain ritel.

b. Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan
untuk Penjatahan Terpusat Ritel.

3. Dalam hal:

a. terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari
pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

b. terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari
pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional.

c. jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud
huruf b) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau
terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang
tersisa habis.

4. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu)
Partisipan Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional
untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem.

5. Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana
dimaksud pada angka 4 lebih sedikit daripada jumlah pemesaan yang
dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga
saham yang tersisa habis

6. Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi
Penjatahan Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk
Penjatahan Terpusat, penjatahan saham dilakukan oleh Sistem
Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel,
untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu
paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau
sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh)
satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak
mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang
melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu
pemesanan;

c. dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan
secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa
jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah;
dan

e. dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa
saham dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum
terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-
masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

7. Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta)
dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah
lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

c. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menentukan
besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti
dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Penjatahan

Terpusat sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan

dapat menentukan pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti

serta menentukan persentase perolehannya. Alokasi untuk Penjatahan Pasti
adalah sebanyak-banyaknya sebesar 97,50% (sembilan puluh tujuh koma
lima persen) dari saham yang ditawarkan.

Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 Peraturan OJK No. 41/2020,

dalam hal terjadi penyesuaian alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat

dengan menggunakan sumber saham dari alokasi untuk Penjatahan Pasti,
pemenuhan pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah
saham yang tersedia.

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:

a. direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh

persen) atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak

sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan
dengan Penawaran Umum;

b. direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

c. afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang

bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan

pihak ketiga.

.Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham

Atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

A. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
dan Peraturan No. IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan
Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa Penawaran Umum, Perseroan
dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling
lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan
Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan
ketentuan:

1) Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang
meliputi:

a) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi
10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut — turut;

b) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran,
pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

c) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap

kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.
Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a) Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling
lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut.
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan
dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa
lainnya;
Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam angka 1);
dan
c) Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam
poin a) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman
dimaksud.
Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan
saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang
pemesanan saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut
B. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku
ketentuan sebagai berikut:

1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi
sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1) poin a) di atas, maka
Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling
lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan
di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh
persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang
menjadi dasar penundaan;
dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1) poin
a) di atas, maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa
Penawaran Umum;
wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal
Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk
informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa
Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai
peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya
lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban mengumumkan
dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media
massa lainnya; dan
wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud
dalam butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah
pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal

terdapat kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana

informasi dari penyedia sistem.
11. Per balian Uang P
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat,
akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan
terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan
mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum, dan dana sudah diambil
oleh penyedia sistem pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan kredit
pada rekening pemesan yang bersangkutan. Pengembalian uang tersebut akan
dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya
pembatalan Penawaran Umum.
Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah
Tanggal Penjatahan atau tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum,
maka pengembalian uang tidak akan disertai pembayaran bunga.
Pengembalian uang tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan dari Hari
Kerja ketiga setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum
sebesar suku bunga per tahun rekening giro Rupiah bank penerima, yang
dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan, kecuali keterlambatan tersebut
disebabkan oleh pemesan yang tidak mengambil uang pengembalian sampai
dengan Hari Kerja keempat tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran
Umum.
12. Penyerahan Formulir Konfirmasi Penj; Atas P Saham
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara
langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem.
Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening
Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.
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FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas
Prospektus Ringkas dan Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham akan
diunggah oleh Perseroan pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang
dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id. Adapun untuk penyebarluasan
Prospektus Awal akan dilakukan pada 12 November 2021 sampai dengan
18 November 2021.
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